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ABSTRAK

Aini, Anniswatul Lathiifah. 2022. Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis
iISpring Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Pembelajaran IPA
Kelas IV SDN Tanjungrejo 2 Malang. Jurusan Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: Rizki Amelia, M. Pd

Berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan berpikir yang harus dimiliki
pada abad 21 (Blegur et al., 2017). Keterampilan berpikir kritis dapat diasah dan
dikembangkan untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari melalui
kegiatan pembelajaran. Tetapi, pada kenyataannya keterampilan berpikir kritis pada
pembelajaran IPA masih belum maksimal karena guru hanya menggunakan media
cetak dan belum pernah memanfaatkan media pembelajaran berbasis teknologi. Oleh
karena itu, media pembelajaran berbasis iSpring menjadi salah satu sarana yang dapat
digunakan untuk membantu guru meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa.

Tujuan penelitian ini adalah untuk (1) Mendeskripsikan proses pengembangan
media pembelajaran berbasis iSpring pada pembelajarab IPA untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV SDN Tanjungrejo 2 Malang, (2)
mendeskripsikan kevalidan media pembelajaran berbasis iSpring untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPA kelas IV SDN Tanjungrejo 2
Malang, (3) mendeskripsikan keefektifan media pembelajaran berbasis iSpring untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPA kelas IV SDN
Tanjungrejo 2 Malang.

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development dengan model
ADDIE (analisis, desain, pengembangan, implementasi dan evaluasi). Subyek
penelitian ini adalah ahli media, ahli materi, ahli pembelajaran. Produk diujicobakan
pada siswa kelas IV A sebagai kelas eksperimen dan kelas 1V B sebagai kelas kontrol.

Pengembangan media pembelajaran berbasis iSpring menghasilkan produk yang
diberi nama Dawan. Hasil validasi media pembelajaran berbasis iSpring memenuhi
kriteria valid dengan hasil prosentase ahli media 91,5%, ahli materi 90% dan ahli
pembelajaran 95%. Media pembelajaran berbasis iSpring pada pembelajaran IPA
terbukti dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, hal ini dapat diketahui
dari hasil uji t yang dihitung melalui SPSS 16 menunjukkan nilai Sig. (2- tailed) =
0,009 <0,05 yang berarti terdapat perbedaan yang sangat signifikan pada kemampuan
berikir kritis siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen.

Kata Kunci: Media pembelajaran berbasis iSpring, keterampilan berpikir kritis dan
pembelajaran IPA
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ABSTRACT

Aini, Anniswatul Lathiifah. 2022. The Development of iSpring-Based Learning Media
on Students' Critical Thinking Ability in Class IV Science Learning at SDN Tanjungrejo
2 Malang. Islamic Primary Teacher Education Department, Tarbiyah and Teaching
Training Faculty, Maulana Malik lbrahim State Islamic University Malang. Advisor:
Rizki Amelia, M. Pd

Critical thinking is one of the must-have thinking skills in the 21st century
(Blegur et al., 2017). Critical thinking skills can be honed and developed to solve
everyday life problems through learning activities. However, in reality, critical thinking
skills in science learning are still not optimally implemented because teachers only use
print media and have never used technology-based learning media. Therefore, iSpring-
based learning media is one of the tools that can be used to help teachers improve
students' critical thinking skills in science learning.

The aims of this study are to (1) describe the process of developing iSpring-based
learning media for science learners to improve the critical thinking skills of fourth-
grade students at SDN Tanjungrejo 2 Malang, (2) describe the validity of iSpring-based
learning media to improve students’ critical thinking skills in fourth-grade science
learning at SDN Tanjungrejo 2 Malang, (3) describe the effectiveness of iSpring-based
learning media to improve students’ critical thinking skills in fourth-grade science
learning at SDN Tanjungrejo 2 Malang.

This study uses the Research and Development method with the ADDIE model
(analysis, design, development, implementation, and evaluation). The subjects of this
research are media experts, material experts, and learning experts. The product was
tested on IV A class students as the experimental class and IVB class as the control
class.

The development of iSpring-based learning media resulted in a product named
Dawan. The validation results of the iSpring-based learning media meet the valid
criteria with the results percentage of media experts by 91,5%, material experts by 90%,
and learning experts by 95%. The iSpring-based learning media in science learning is
proven to improve student’s critical thinking skills, this can be seen from the results of
the t-test calculated using the SPSS 16 showing the value of Sig. (2-tailed) = 0,009
<0,05, which means that there is a very significant difference in the critical thinking
abilities of the students in the control class and the experimental class.

Keywords: iSpring-based learning media, critical thinking skills and science learning
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

IImu pengetahuan alam (IPA) adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari
tentang objek dan fenomena alam yang diperoleh dari hasil pemikiran, dilakukan
dengan keterampilan bereksperimen menggunakan metode ilmiah (Hisbullah &
Selvi, 2018). IPA tidak hanya berhubungan tentang penguasaan pengetahuan
berupa kumpulan fakta, prinsip dan konsep, akan tetapi juga hasil observasi dan
eksperimen (Norrizga, 2021). llmu Pengetahuan Alam (IPA) bermanfaat untuk
dipelajari, karena berkaitan dengan lingkungan kehidupan sehari-hari. Saat proses
pembelajaran IPA, siswa dapat mengembangkan kemampuannya dan memiliki
pengalaman secara langsung untuk mengeksplorasi alam sekitar menggunakan
metode ilmiah. (Ismiyanti, 2020). Aspek dalam pembelajaran IPA memuat satu
kesatuan yang utuh meliputi aspek sikap, proses, dan produk. Objek pembelajaran
IPA ada yang bersifat konkret dan abstrak. Objek yang bersifat konkret dapat
diamati dan dilihat oleh indera. Sedangkan untuk mempelajari objek yang bersifat
abstrak dibutuhkan suatu media yang dapat memperjelas dan membuat objek
terlihat seperti nyata (Ismiyanti, 2020). Salah satu materi pembelajaran IPA yang
memiliki objek bersifat abstrak adalah daur hidup hewan dan upaya pelestarian

makhluk hidup.



Materi daur hidup hewan menjelaskan mengenai berbagai tahapan perubahan
bentuk hewan semasa hidupnya. Sedangkan upaya pelestarian makhluk hidup
mempelajari tentang cara yang harus dilakukan oleh pemerintah dan masyarakat
untuk melestarikan makhluk hidup terutama hewan atau tumbuhan yang hampir
punah, misalnya burung cendrawasih yang terdapat di Papua, komodo yang
terdapat di pulau komodo NTT, bunga rafflesia yang terdapat di Sumatra dan
sebagainya (Iskandar, 2017). Materi tersebut sangat penting untuk dipelajari agar
siswa dapat mengetahui argumen bagaimana daur hidup pada setiap hewan dan
mengnalisis tindakan yang harus dilakukan apabila hewan dan tumbuhan terancam
punah. Proses siswa untuk memahami kedua materi tersebut dapat meningkatkan
kemampuan berpikir saintifik siswa.

Kemampuan berpikir yang diarahkan untuk siswa pada tingkat sekolah dasar
adalah kemampuan kemampuan berpikir kritis. Menurut Yaumi berpikir kritis
adalah kemampuan kognitif yang diambil dari sebuah kesimpulan berdasarkan
data empiris dan alasan yang logis disebut dengan kemampan berpikir kritis
(Wijayanti et al., 2015). Sedangkan menurut Rudd, Baker, dan Hoover berpikir
kritis adalah suatu pendekatan yang digunakan untuk menyelesaikan suatu
permasalahan melalui akal atau menanggapi pertanyaan yang mengarah pada
solusi yang sulit untuk dibantah serta memiliki tujuan tertentu (Rositawati, 2018).
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan pengertian berpikir
kritis adalah kemampuan siswa untuk menyelesaikan suatu permasalahan dan

mengmabil sebuah keputusan berdasarkan alasan yang logis serta hasil observasi



yang dilakukan. Ennis (1995) dalam (Siswati & Corebima, 2021) membagi enam
elemen dasar berpikir kritis melalui pendekatan yang disingkat dengan FRISCO
(Focus, Reason, Inference, Situation, Clarifity, dan Overview).

Keterampilan berpikir kritis sangat penting dan harus terus diasah karena
berperan sebagai modal intelektual siswa untuk mengatasi permasalahan dalam
kehidupannya sehari-hari (Wijayanti et al., 2015). Siswa yang sudah memiliki
kemampuan berpikir kritis mampu menganalisis permasalahan, menemukan solusi
yang tepat dan menentukan keputusan berdasarkan hasil observasi beserta data
yang telah dikumpulkan dari berbagai sumber (Handayani et al., 2021). Namun
pada kenyataannya, keterampilan berpikir kritis siswa di Indonesia masih rendah.
Hal ini diketahui dari hasil Programme For International Student Assesment
(PISA, 2018), skor literasi Indonesia adalah 382 dengan peringkat 64 dari 65
negara. Soal yang digunakan terdiri atas 6 level (level 1 terendah dan level 6
tertinggi). Siswa di Indonesia hanya mampu menjawab pada level 1 dan level 2
(Mardut et al., 2020). Tentunya, berdasarkan data tersebut terdapat permasalahan
selama proses pembelajaran yang dapat menyebabkan rendahnya kemampuan
berpikir Kritis siswa.

Fakta yang terjadi di lapangan, proses pembelajaran kurang menumbuhkan
keterampilan berpikir kritis siswa khususnya pada pembelajaran IPA, sehingga
hasil evaluasi yang diperoleh siswa kurang maksimal. Pendapat ini didukung oleh
beberapa penelitian, yaitu pada penelitan Budiarti (2013) yang menyebutkan

terjadi penurunan hasil belajar IPA di SDN 7 Datah, kemudian hasil observasi



yang dilakukan oleh Rusnadi (2013) dalam penelitiannya ditemukah hasil belajar
IPA di SDN 5 Tamblang berada di bawah KKM.(Wijayanti et al., 2015) Begitu
juga dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Masani dkk (Mardut et al., 2020)
menyebutkan bahwa kemampuan berpikir Kiritis siswa masih rendah dalam
pembelajaran IPA. Beberapa faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan
berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPA adalah (1) siswa berpendapat banyak
materi IPA yang abstrak dan sulit, akhirnya siswa menghafal materi tersbut, (2)
siswa kurang antusias dan fokus saat pembelajaran, (3) guru masih cenderung
menggunakan media pembelajaran konvesional, seperti bahan ajar cetak.
Berdasarkan dari beberapa faktor tersebut, seharusnya guru sebagai agen
pembaharuan harus lebih bersikap terbuka terhadap inovasi dalam pendidikan.
Salah satunya dengan menciptakan media pembelajaran yang mampu menunjang
pemahaman siswa dalam mempelajari materi pelajaran baik secara teori maupun
praktik (Saeroji, 2014). Kegunaan media pembelajaran dapat berfungsi untuk
meningkatkan kualitas pendidikan. Apalagi dengan memanfaatkan kecanggihan
teknologi, isi media pembelajaran dapat diperbaharui dengan menggabungkan
teks, suara, gambar beserta video yang dimasukkan ke dalam lingkup digital dan
disebut sebagai media pembelajaran interaktif (Legina & Sari, 2022). Dengan
adanya media pembelajaran interaktif, sangat memungkinkan untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa karena proses pembelajaran dapat berjalan lebih
menarik, interaktif, jumlah waktu mengajar dapat dikurangi, kualitas belajar siswa

dapat ditingkatkan, proses belajar mengajar dapat dilakukan dimana saja dan



kapan saja, dan dapat meningkatkan kemampuan penalaran siswa (Husein et al.,
2015)

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Evi Novianti Sastrakusumah dkk
disebutkan bahwa terdapat media yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa yaitu media pembelajaran berbasis iSpring (Sastrakusumah et al.,
2018). Sejalan dengan penelitian Evi Novianti Sastrakusumah, penelitian yang
dilakukan oleh Fitri Yanty Muchtar dkk juga menunjukkan multimedia interaktif
berbasis iSpring dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa sekolah
dasar (Muchtar et al., 2021). Perangkat lunak I1Spring merupakan alat yang bisa
mengubah file berbentuk presentasi menjadi bentuk flash, secara mudah dapat
diintegrasikan dalam Microsoft Powerpoint.Tanpa menggunakan keterampilan
yang rumit iSpring bisa diintegrasikan dalam Microsoft Powerpoint. Penggunaan
aplikasi ini dapat membuat berbgai bentuk quiz, memasukkan audio, maupun
youtube (Yuniasih et al., 2020). Media yang dihasilkan dapat dengan mudah
didistribusikan dalam format flash karena iSpring bekerja sebagai add-in
powerpoint untuk menjadikan file. Kelebihan file flash adalah ukuran file kecil
sehingga bisa diunggah atau diunduh melalui web (Budiman et al., 2021). Selain
itu, iSpring dapat membantu guru untuk memberikan materi pembelajaran yang
semula abstrak menjadi konkrit (Yuniasih et al., 2020). Pemanfaatan media
interaktif berbasis iSpring dapat diaplikasikan dalam pembelajaran IPA.

Hasil wawancara dengan ibu Tiyas selaku wali kelas 1V menunjukkan

kegiatan pembelajaran di SDN Tanjungrejo 2 khususnya pada pembelajaran IPA



terbatas pada media cetak seperti buku siswa, sesekali guru juga menggunakan
power point untuk menjelaskan materi. Saat masa pandemi media yang digunakan
guru untuk menunjang pembelajaran jarak jauh adalah Whatsapp sebagai media
utama untuk membagikan materi dan tugas serta google meet dan zoom sebagai
sarana guru untuk berkomunikasi dengan siswa. Dari penjelasan tersebut, guru
belum pernah berinovasi membuat media interaktif untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa agar pembelajaran lebih bermakna.

Berdasarkan uraian diatas, maka diperlukan adanya penelitian berupa
pengembangan media pembelajaran berbasis iSpring terhadap kemampuan
berpikir kritis siwa pada pembelajaran IPA Kelas IV SDN Tanjungrejo 2 Malang.
Diharapkan dengan adanya pengembangan media pembelajaran berbasis iSpring
siswa dapat memahami materi yang bersifat abstrak. Siswa juga dapat mengamati
proses daur hidup hewan dengan lebih jelas karena media interaktif dapat
menampilkan proses daur hidup hewan. Daur hidup hewan dapat diilustrasikan
dalam bentuk visual bergerak dan audio sehingga siswa dapat paham dan
mengingat materi dalam jangka waktu yang panjang. Media ini dapat dijadikan
sebagai solusi untuk mendorong minat belajar siswa karena tampilan pada media
didesain semenarik mungkin. Pengembangan media pembelajaran berbasis
iISpring dirancang bertujuan untuk memperjelas penyajian pesan informasi dan
dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang, waktu, serta objek yang tidak terlihat

sehingga dengan berbantuan media tersebut siswa mampu mengembangkan



kemampuan berpikir kritis untuk menganalisis, mengevaluasi dan membuat

kesimpulan berdasarkan observasi yang dilakukan (Zulhemi et al., 2017).

B. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana proses pengembangan media pembelajaran berbasis iSpring pada
pembelajaran IPA untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa
kelas IV SDN Tanjungrejo 2 Malang?

Bagaimana validitas pengembangan media pembelajaran berbasis iSpring
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran
IPA kelas IV SDN Tanjungrejo 2 Malang?

Bagaimana efektivitas pengembangan media pembelajaran berbasis iSpring
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran

IPA kelas IV SDN Tanjungrejo 2 Malang?

C. Tujuan Penelitian dan Pengembangan

1.

Mendeskripsikan proses pengembangan media pembelajaran berbasis
iSpring pada pembelajaran IPA untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritris siswa kelas IV SDN Tanjungrejo 2 Malang.

Mendeskripsikan kevalidan media pembelajaran berbasis iSpring untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPA

kelas IV SDN Tanjungrejo 2 Malang.



3. Mendeskripsikan keefektifan media pembelajaran berbasis iSpring untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPA

kelas IV SDN Tanjungrejo 2 Malang.

C. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

1. Media pembelajaran berbasis iSpring pada pembelajaran IPA ini berbentuk
aplikasi yang dapat diakses secara online maupun offline melalui handphone
atau perangkat lainnya yang memiliki browser. Aplikasi ini memuat deskripsi
aplikasi, petunjuk penggunaan, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran,
video pembelajaran, soal latihan dan biografi pengembang aplikasi.

2. Tampilan pada media pembelajaran berbasis iSpring didesain semenarik
mungkin menggunakan microsoft powerpoint.

3. Memuat materi tentang daur hidup hewan dan upaya pelestarian makhluk
hidup, yang telah disesuaikan dengan indikator dalam Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) kelas IV SDN Tanjungrejo 2.

4. Dilengkapi dengan video pembelajaran agar siswa bisa lebih mudah
memahami materi.

5. Evaluasi yang terdapat dalam media pembelajaran berbasis iSpring berupa soal
yang memiliki tingkatan kognitif High Order Thinking Skill untuk mengukur

kemampuan berpikir kritis siswa.

D. Asumsi Penelitian

1. Penggunaan media dapat mendorong minat belajar siswa



Media dikemas secara menarik dalam menyajikan materi daur hidup hewan
dan upaya pelestarian makhluk hidup

Penggunaan media dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa
khusunya pada pelajaran IPA

Media pembelajaran berbasisi iSpring dapat dijadikan sebagai suplemen

pembelajaran

E. Pentingnya Penelitian dan Pengembangan

1.

Proses kegiatan pembelajaran menjadi lebih efektif karena dapat dilakukan di
rumah maupun di sekolah

Membantu guru untuk menyampaikan materi kepada siswa dengan mudah
Adanya perkembangan teknologi dapat membantu siswa untuk mengakses

berbagai informasi yang berkaitan dengan materi pembelajaran

F. Pembatasan Penelitian

1.

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas IV SDN Tanjungrejo 2 yang
berjumlah 28 siswa

Penelitian ini berfokus pada pembelajaran IPA. Materi yang diambil adalah
daur hidup hewan yang terdapat pada tema 6 (Cita-citaku) subtema 2 (Hebatnya
Cita-citaku).

Media pembelajaran berbasis iSpring di desain menggunakan Microsoft
Powerpoint kemudian diubah menjadi bentuk flash dan bentuk SCORM/AICC

yaitu bentuk yang biasa digunakan dalam pembelajaran e-learning.



G. Definisi Operasional

1.

Media Pembelajaran
Media kreatif yang dimanfaatkan untuk membantu menyampaikan informasi
pembelajaran kepada siswa sehingga kegiatan belajar dapat berjalan lebih

efektif, efisien, dan menyenangkan

. iSpring

Tool yang dapat merubah file berbentuk presntasi menjadi bentuk flash dan
dengan mudah dapat diintegrasikan pada Microsoft Power Point sehingga
ketika seseorang ingin menggunakannya tidak memerlukan keahlian khusus
Berpikir Kritis

Kemampuan siswa untuk meneyesaikan sebuah masalah serta pengambilan
keputusan (kesimpulan) berdasarkan alasan logis serta hasil dari pengamatan
yang telah dilakukan

Daur Hidup Hewan

Tahapan pertumbuhan dan perubahan bentuk fisik hewan sejak

dilahirkan/menetas hingga dewasa.
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Media Pembelajaran ISpring
1. Definisi Media

Secara bahasa media berarti perantara atau pengantar. Robert Hanick dkk,
mendefinisikan media adalah sesuatu yang membawa informasi antara sumber
(source) dan penerima (receiver) informasi. Sedangkan menurut Gagne
berbagai jenis komponen dan lingkungannya disebut dengan media. Maka
bukan hanya alat penyampai informasi seperti video, televisi dan komputer saja
yang dapat diartikan sebagai media, akan tetapi manusia, materi, serta kejadian
yang dapat membangun suatu kondisi juga dapat diartikan sebagai media.
(Kustandi & Sutjipto, 2011). Dengan demikian dapat digaris bawahi, media
merupakan sumber atau alat yang mampu menyampaikan informasi kepada
penerima informasi.

Dalam proses pembelajaran, Rossi dan Breidle mendefinisikan media
sebagai semua alat dan bahan yang dapat dipakai untuk menunjang proses
pembelajaran, misalnya koran, majalah, radio dan sebagainya. Menurutnya
apabila alat-alat tersebut digunakan dan diprogram untuk pendidikan, maka
alat-alat tersebut dinamakan sebagai media pembelajaran. Berbeda pendapat

dengan Rossi dan Breidle, Gerlach dan Ely memandang media pembelajaran
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tidak hanya sebatas alat dan bahan saja, sesuatu yang memungkinkan siswa
memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap itu juga dinamakan dengan
media pembelajaran. Sejalan dengan pendapat Gerlach, Gagne menjelaskan
media pembelajaran adalah berbagai kompenen yang terdapat pada lingkungan
siswa dimana komponen tersebut bisa mendorongnya untuk belajar. Sedangkan
menurut National Education Assocation (NEA) media pembelajaran adalah
sebuah perangkat yang bisa menunjang proses pembelajaran karena dapat
dimanipulasikan, didengar, dilihat, dibaca sehingga siswa dapat menerima
materi dengan mudah (Hamid et al., 2020, p. 4).
Kriteria Pemilihan Media
Hendaknya media tidak dipilih secara sembarangan melainkan harus

dipertimbangkan berdasarkan kriteria tertentu. Beberapa pertimbnagan yang
harus diperhatikan ketika memilih media adalah sebagai berikut: (Kustandi &
Sutjipto, 2011)

a. Media dipilih berdasarkan tujuan pembelajaran dan disesuaikan dengan

materi

b. Mempertimbangakan ketersediaan anggaran dana yang ada

c. Memperhatikan kondisi dan karakteristik belajar siswa

d. Ketersediaan fasilitas dan sarana prasarana yang dimiliki sekolah untuk

menunjang media yang akan digunakan

e. Kemudahan guru dan peserta didik untuk memanfaatkan media

12



3. Kilasifikasi Media

Media pembelajaran diklasifikasikan menjadi beberapa kategori, yaitu:

a. Berdasarkan sifatnya, media pembelajaran dibagi menjadi 4 kelompok,

yaitu: (Istigomah, 2020)

1)

2)

3)

4)

Media visual, yaitu media yang bisa membantu seseorang memahami
materi pembelajaran melalui indera penglihatannya. Contohnya:
gambar, karikatur, grafik, poster, buku dan peta

Media auditif, yaitu media yang digunakan untuk membantu seseorang
memahami materi pembelajaran melalui suara atau media yang dapat
didengar saja. Contohnya: radio, rekaman suara, tape recorder,
piringan hitam dan CD

Media audio visual, yaitu media yang dapat diamati, dimana seseorang
selain bisa melihat media tersebut juga dapat mendengarkan.
Contohnya: televisi dan video

Multimedia, yaitu kombinasi antara beberapa media yaitu audio,
grafis, teks, dan video kedalam satu penyajian digital. Contoh
multimedia diantaranya: slide yang digabungkan dengan vidiotape,
CD-ROM, dan World Window Web.

Berdasarkan jangkauannya, media pembelajaran dibagi menjadi 2
kelompok yaitu:

1) Media yang memiliki daya liput yang luas dan serentak, misalnya

radio dan televisi. Dengan adanya radio dan televisi siawa dapat
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mempelajari  hal-hal atau peristiwa secara serentak tanpa
menggunakan ruangan khusus.

2) Media yang memiliki daya liput yang sempit dan terbatas oleh ruang
dan waktu, misalnya film slide, film, video dan sebagainya.

Berdasarkan cara atau teknik pemkaiannya, media pembelajaran dibagi

menjadi 2 kelompok, yaitu:

1) Media yang diproyeksikan seperti film slide, transparansi, dan
komputer yang memerlukan alat proyeksi khusus. Misalnya
proyektor untuk memproyeksikan film slide, Overhead Projector
(OHP) untuk memproyeksikan transparansi dan LCD untuk
memproyeksikan komputer. Tanpa adanya alat proyeksi, maka
media tersebut kurang berfungsi.

2) Media yang tidak diproyeksikan seperti lukisan foto, gambar dan

berbagai bentuk media grafis lainnya.

4. Manfaat Media

Pengaplikasian media dalam kegiatan pembelajaran dapat bermanfaat

untuk: (Sanjaya, 2012)

a.

Menangkap suatu objek atau peristiwa-peristiwa tertentu. Media dapat
digunakan untuk menyimpan berbagai peristiwa penting dan objek yang
langka melalui foto, film atau video yang direkam, kemudian peristiwa-
peristiwva tersebut disimpan dan digunakan apabila diperlukan.

Misalnya guru ingin menjelaskan tentang proses terjadinya tsunami,
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maka tidak mungkin pengalaman tersebut diperoleh secara langsung
oleh siswa, guru cukup menampilkan gambar ataupun video tentang
proses terjadinya tsunami.

Memanipulasi keadaan, peristiwa atau objek tertentu. Dengan adanya
media pembelajaran guru dapat menjelaskan materi yang semula
bersifat abstrak menjadi konkrit sehingga materi yang disampaikan
akan mudah dipahami oleh siswa dan menghilangkan verbalisme.
Misalnya, guru akan menyampaikan materi tentang sistem peredaran
darah manusia, maka materi dapat disajikan menggunakan video atau
alat peraga sistem peredaran darah manusia.

Menambah motivasi belajar siswa. Pemanfaatan media dalam kegiatan
pembelajaran dapat mendorong siswa untuk terus belajar sehingga saat
materi disampaikan perhatian siswa akan lebih terpusat dan meningkat.
Misalnya ketika guru akan menyampaikan materi tentang polusi udara,
maka untuk memusatkan perhatian siswa guru bisa memutarkan video
tentang penyebab adanya polusi seperti kotoran limbah pabrik, asap
kendaraan dan sebagainya.

Mengatasi keterbatasan indera, ruang dan waktu karena tidak semua
objek ataupun kejadian dapat dialami secara langsung oleh siswa.
Misalnya ketika guru akan menjelaskan materi tentang sejarah

proklamasi Indonesia, maka tidak mungkin siswa diajak untuk kembali

15



5.

lagi ke masa lampau, guru dapat memutarkan rekaman film tentang
sejarah proklamasi Indonesia.
iSprig

Aplikasi iSpring adalah perangkat lunak pembelajaran yang bisa
diintegrasikan dengan Microsoft Powerpoint sehingga ketika hendak
menggunakannya, seseorang tidak memerlukan keahlian yang rumit.
Hermawati mengemukakan iSpring adalah salah satu tool yang bisa
mengonversikan file berbentuk presentasi menjadi bentuk flash dan
SCORMI/AICC, yakni bentuk yang digunakan dalam pembelajaran e-
learning LMS (Learning Management System). Dengan aplikasi iSpring
akan menhasilkan format HTML 5 yang bisa diubah dalam bentuk aplikasi
untuk mobile. (Yuniasih et al., 2020)

Aplikasi iSpring memberikan berbagai pilihan kepada tenaga
pendidik untuk membuat sebuah pembelajaran berbasis online atau offline
dengan memanfaatkan Microsoft Powerpoint. Untuk menciptakan
pembelajaran yang lebih menarik, berbagai macam media seperti audio,
rekaman video, maupun video yang diambil dari youtube dapat diimpor
dan dimasukkan melalui aplikasi iSpring. Apabila guru ingin membuat
evaluasi pembelajaran, aplikasi iSpring menyediakan berbagai bentuk
pertanyaan atau soal, diantaranya soal pilihan ganda (true/false), benar atau
salah (multiple choice), menjodohkan (matching), memilih semua jawaban

yang benar dari beberapa opsi jawaban (multiple response), mengurutkan
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(sequence), memberikan jawaban berupa angka (numeric) dan mengisi
kotak kosong (fill in the blank).
Adapun menu utama dalam aplikasi iSpring terdapat pada gambar

berikut ini: (Ariyanti et al., 2020)

Home Inset Design Transitions Animations  Slide Show  Review  View | iSpring Pro7 | PowerMessage Gbe

@ G a®0 HoH 06N 4

Preview  Publish | Presentation Record Record Manage | YouTube Web  Flash Help Update About Activate
- Explorer B Export Audio Video Narration Object Movie
Publish Presentation Narration Insert About I

Gambar 2. 1 Menu utama dalam aplikasi iSpring

Keterangan :

a. Publish digunakan unttuk melihat hasil media, mengatur format
presentasi dan mempublikasikan hasil media yang telah dibuat

b. Presentatation digunakan untuk mengatur presentasi, presenter,
dan tautan/link

c. Narration digunakan untuk mengatur narasi video atau audio serta
menyinkronkan narasi

d. Insert digunakan untuk menyisipkan beberapa media, misalnya
quiz, screen recording, video, dan flash.

e. About digunakan untuk menunjukkan info tentang software,

bantuan, dan update software
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B. Keterampilan Berpikir Kritis
1. Pengertian Berpikir Kritis

Salah satu klasifikasi dari Higher-Other Thinking Skill (HOTS) adalah
keterampilan berpikir kritis. Arti berpikir dalam KBBI yaitu memutuskan
segala sesuatu menggunakan akal fikiran. Sedangkan kritis memiliki arti (1)
tidak mudah percaya, (2) selalu mencari kesalahan, (3) memiliki analisis yang
tajam. Dengan demikian berpikir kritis memiliki arti kemampuan dasar untuk
menganalisis serta menilai sebuah informasi. Kemampuan berpikir Kritis
harus dilatih terlebih dahulu melalui proses pembelajaran, bukan kemampuan
yang telah melekat pada diri manusia saat lahir.

Definisi berpikir kritis menurut R. Swartz dan D.N. Perkins adalah
penerapan standar tertentu menggunakan berbagai strategi yang ada serta
pemberian alasan yang logis untuk digunakan sebagai bukti pendukung suatu
penilaian. Sedangkan Rudd, Baker, dan Hoover  berpendapat suatu
pendekatan yang menggunakan akal untuk memecahkan masalah dan
menjawab pertanyaan dengan menunjukkan bukti yang valid agar mencapai
sebuah tujuan disebut dengan berpikir kritis. (Rositawati, 2018, p. 76) R.H.
Ennis menjelaskan arti berpikir kritis adalah berpikir rasional (masuk akal)
dan refleksif dengan menekankan pengambilan keputusan yang akan dibuat
berdasarkan keyakinan. Berpikir kritis juga berarti sebagai suatu proses

berpikir secara intelektual sehingga menghasilkan pemikiran yang berkualitas
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2.

dengan pemikiran yang jernih, reflektif, independen dan rasional. (Izhab,
2004, pp. 86-87)

Dalam berpikir kritis, siswa tidak sekedar menghafalkan fakta ataupun
konsep yang diberikan, akan tetapi siswa harus terbiasa untuk memahami,
mencermati, mengklasifikasikan, memanipulasi serta inovasi-inovasi kreatif
dan mengaplikasikannya untuk menemukan solusi terbaik terhadap suatu
permasalahan. (Nurjaman, 2020, pp. 3-4) Dengan adanya kemampuan
berpikir kritis, siswa bisa mengamati berbagai pendapat orang lain
berdasarkan pengetahuan ilmiah yang dimiliki sehingga dengan yakin siswa
mampu menilai pendapat yang salah dan pendapat yang benar.

Indikator Keterampilan Berpikir Kritis

Berpikir kritis pada dasarnya lebih menkankan pada keyakinan diri untuk
memperoleh pengetahuan dan data dengan memaksimalkan daya fikir, agar
semua penjelasan yang diberikan masuk akal (reasonable)dan dapat diterima
orang lain. Oleh karena itu membutuhkan ketelitian, kejelian, serta kesabaran
untuk mencapai dapat dibuktikan dengan data yang valid dan konkrit.

Menurut Ennis (1995) dalam (Prihantini, 2020), terdapat enam unsur
dasar berpikir kritis yang harus yang terangkum dalam akronim ‘FRISCO’,

yaitu:
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Tabel 2. 1 Elemen dasar tahapan keterampilan berpikir kritis FRISCO

ELEMEN DEFENISI

F Focus | Mengidentifikasi masalah dengan baik

R | Reason | Memberikan alasan-alasan yang bersifat logis dan tidak,
untuk disimpulkan seperti yang telah ditentukan dalam
permasalahan

I | Inference | Alasan yang dikembangkan tepat, dan alasan tersebut
harus cukup sampai pada kesimpulan yang sebenarnya

S | Situation | Membandingkan dengan situasi sebenarnya

C | Clarity | Kejelasan istilah dalam argumen sehingga tidak terjadi
kesalahan dalam mengambil keputusan

O | Overview | Pengecekan terhadap sesuatu yang telah ditentukan,
diputuskan, diperhatikan, dipelajari dan disimpulkan

mengidentifikasi

Sumber: Ennis (1995)

Langkah awal berpikir kritis adalah fokus terhadap masalah atau

masalah dengan baik, mencari tahu masalah yang

sebenarnya dan bagaimana membuktikannya. Langkah selanjutnya adalah

menyusun berbagai argumen dengan meyertakan bukti agar alasan yang

disampaikan dapat diterima. Jika alasan sudah tepat, maka harus ditunjukkan

seberapa kuat alasan tersebut untuk mendukung kesimpulan yang dibuat.

Situasi juga salah satu aspek yang harus diperhatikan dalam berpikir kritis
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karena aktivitas berpikir juga dipengaruhi oleh lingkungan sekitar sehingga
kesimpulan sesuai dengan kondisi sebenarnya. Istilah-istilah yang digunakan
dalam argumen harus jelas. Langkah terakhir adalah memeriksa secara
menyeluruh apa yang sudah ditemukan, dipelajari dan disimpulkan. (Saddin
etal., 2021)
3. Cara Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis
Berikut ini adalah beberapa cara yang dapat digunakan untuk
meningkatkan kemampuan berpikir Kritis, yaitu: (Izhab, 2004, pp. 95-110)
a. Membaca dengan kritis, yaitu membaca dengan memahami secara intensif
berbagai informasi yang terdapat dalam suatu bacaan, baik informasi yang
disampaikan langsung oleh penulis maupun informasi tersirat yang
terdapat di dalam teks. Ada beberapa langkah yang harus dikuasai saat
membaca dengan Kritis, yaitu:
1) Amati dan bacalah secara sekilas sebuah teks, sebelum membacanya
secara keseluruhan
2) Hubungkan teks dengan konteksnya
3) Buatalah pertanyaan mengenai makna teks yang telah dibaca
4) Refleksikan makna teks yang berhubungan dengan pendapat pribadi
5) Buatlah sebuah ringkasan
6) Evaluasi teks dari segi logika, kredibilitas dan reliabilitasnya
b. Meningkatkan daya analisis. Upaya yang dapat dilakukan untuk

meningkatkan daya analisis yaitu dengan cara mencari penyelesaian atau
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solusi terbaik terhadap suatu masalah kemudian mempertimbangkan
kemungkinan-kemungkinan terburuk yang dapat terjadi sehingga dapat
menentukan berbagai tindakan untuk mencegahnya.
Mengembangkan kemampuan observasi/mengamati. Dengan melakukan
observasi atau pengamatan seseorang dapat mengetahui kelebihan dan
kekurangan atau pro dan kontra terhadap sesuatu sebelum menetapkan
sebuah keputusan. Agar kemampuan observasi/mengamati dapat
meningkat, hal yang harus dilakukan yaitu:

1) Peka/tanggap terhadap lingkungan

2) Melatih diri untuk selalu memaksimalkan pemakaian indera

3) Menyampaikan secara langsung argumen yang terdapat dalam

pikiran

. Meningkatkan rasa ingin tahu, kemampuan bertanya dan refleksi. Saat
melakukan diskusi, hendaknya ajukan pertanyaan yang bermutu.
Pertanyaan bermutu tidak memiliki jawaban yang khusus yang berarti
tidak ada jawaban yang salah atau benar, sehingga seseorang dapat
merangsang otaknya karena harus berfikir terlebih dahulu sebelum
menjawab pertanyaan tersebut.
Metakognisi yaitu memahami cara berpikir diri sendiri. Seolah-olah

dengan metakognisi pikiran dapat terarahkan secara sadar.
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f.

Mengamati “model” dalam berpikir kritis. Tujuannya dengan adanya
model atau orang yang dianggap sebagai contoh, seseorang dapat belajar
dari pengalaman mereka sebelum menentukan sebuah tindakan.

Diskusi yang kaya. Dengan cara mengutarakan pendapat dan
mendengarkan berbagai pendapat orang lain, kemapuan berpikir Kritis

dapat berkembang.

4. Penilaian Keterampilan Berpikir Kritis

Sesuai indikator yang telah ditentukan, maka perlu adanya evaluasi untuk

menilai kemampuan berpikir kritis siswa. Adapun tujuan diadakannya evaluai

yaitu:

a.

b.

Dapat mendiagnosis tingkat kemampuan siswa dalam berpikir kritis
Memberikan feedback terhadap siswa terkait tingkat kemampuan berpikir
kritis yang dimilikinya

Mendorong siswa untuk selalu meningkatkan kemampuannya dalam
berpikir kritis

Guru dapat mengetahui upaya apa saja yang harus dilakukan kepada siswa
untuk membangun kemampuan berpikir kritis

Melakukan eksplorasi terhadap pembelajaran serta masalah yang terjadi
saat proses membangun kemampuan berpikir kritis siswa

Peneliti akan menggunakan format tes berbentuk pilihan ganda dan

soal uraian untuk menilai kemampuan berpikir Kkritis siswa. Soal berbentuk

pilihan ganda adalah soal yang telah menyediakan beberapa kemungkinan
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jawaban untuk dipilih jawaban yang paling benar. Sedangkan soal uraian
adalah pertanyaan yang menuntut siswa untuk menjawab pertanyaan
menggunakan bahasa dan kata-kata sendiri. Jawabannya berupa penjelasan,
menguraiakan, menyampaikan argumentasi dan lain sebagainya sesuali
dengan pertanyaan yang diajukan. Dengan adanya soal uraian, siswa tidak
akan terikat dengan satu jawaban saja akan tetapi secara bebas siswa bisa
mengeksplorasi kemampuannya untuk berpikir secara kritis (Nopiyanti,

2020).

C. llmu Pengetahuan Alam (IPA)
1. Hakikat IPA

lImu Pengetahuan Alam (IPA) juga dapat disebut dengan istilah sains.
Secara bahasa sains berasal dari kata scientia yang memiliki arti saya tahu dan
science yang berarti pengetahuan. Selanjutnya science dikembangkan menjadi
social science (llmu Pengetahuan Sosial) dan natural science (llmu
Pengetahuan Alam). Oleh karena itu, IPA merupakan cabang pengetahuan yang
membahas tentang kejadian alam. Secara istilah, IPA diartikan sebagai berbagai
pengetahuan mengenai kejadian alam dan objek yang dihasilkan dari pemikiran
serta eksperimen yang dilakukan. Hal ini berarti IPA dibangun atas dasar
observasi dan pengelompokan data, disusun dan diperiksa berdasarkan hukum

yang bersifat kuantitatif, menggunakan penalaran matematis dan menganalisis

24



fenomena-fenomena alam. (Juhji, 2015) Oleh karena itu, IPA merupakan suatu
proses penemuan.

IPA memiliki ciri khas yang memebedakannya dengan disiplin ilmu lain.
Adapun ciri-cirinya, yaitu: (Hisbullah & Selvi, 2018, pp. 1-2) 1) IPA memiliki
nilai ilmiah, artinya setiap orang dapat membuktikan kebenaran IPA
menggunakan metode ilmiah, 2) IPA adalah pengetahuan yang disusun secara
sistematis, namun terbatas pada kejadian alam saja, 3) IPA disusun dengan cara
yang khusus, yakni dengan melakukan observasi, eksperimen, menyusun teori,
eksperimen, pemberian kesimpulan dan demikian seterusnya, 4) Konsep
pengetahuan IPA saling berhubungan 5) Terdapat 4 unsur dalam IPA, yaitu
sikap, proses, produk dan aplikasi.

Aspek sikap diartikan sebagai sikap yang terbentuk selama proses
pembelajaran IPA. Tujuan pembentukan sikap ini yaitu agar siswa bisa
merasakan kejadian-kejadian alam yang dapat terjadi di lingkungannya serta
cara menyikapi berbagai permasalahan yang berkaitan dengan alam. Untuk
menyikap permasalahan tersebut, guru dapat menanamkan sikap ilmiah kepada
siswa yang terdiri dari tujuh indikator yaitu bersikap terbuka, objektif, selalu
mengutamakan kejujuran, disiplin dan memiliki rasa tanggung jawab yang
tinggi.

IPA sebagai proses diartikan sebagai cara berpikir dan upaya yang
dilakukan untuk menanggapi berbagai permasalahan yang terdapat di

lingkungan. Hal ini berarti mendorong siswa untuk memaksimalkan
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keterampilan yang dimiliki untuk memecahkan masalah seperti keahlian yang
dimiliki oleh para ilmuwan. Misalnya, siswa dituntut untuk mampu
memperoleh pengetahuan baru melalui kegiatan membaca. Dengan adanya
kegiatan membaca siswa dapat memiliki pengetahuan awal sebagai bekal untuk
menerima materi di kelas. Sejalan dengan pendapat Zakaria dan Yusuf (2009)
menjelaskan bahwa pengetahuan awal sangat berperan penting agar seseorang
mampu memecahkan berbagai masalah. Apabila didasari dengan pengetahuan
awal yang kuat, maka siswa akan memiliki kemampuan awal yang tinggi.
(Nurhapsari et al., 2016, pp. 9-10)

Aspek produk dalam IPA merupakan kumpulan hasil rekaan atau buatan
manusia untuk menjelaskan berbagai peristiwa alam yang terjadi di dalamnya.
IPA sebagai produk terdiri dari hukum, teori, prinsip dan fakta. Bentuk aspek
produk dalam pembelajaran IPA yaitu perangkat pembelajaran yang mengacu
pada kompetensi dasar (KD) dimana dijadikan dasar agar tujuan pembelajaran
dapat tercapai. Aspek aplikasi dalam IPA yaitu penerapan sikap ilmiah dan
konsep IPA pada kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, dengan menerapkan
konsep IPA siswa mampu memcahkan masalah dengan tepat dan benar.

(Husna, 2014)

. Daur Hidup Hewan

Setiap hewan pasti mengalami daur hidup. Daur hidup hewan merupakan
proses perubahan bentuk tubuh yang dialami oleh hewan selama masa

hidupnya. Setiap hewan memiliki daur hidup yang berbeda-beda. Berdasarkan
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perubahan bentuk tubuhnya, daur hidup hewan dibedakan menjadi dua yaitu:
daur hidup hewan tanpa mengalami metamorfosis dan daur hidup dengan
metamorfosis. (Siklus Hidup Dan Pelestarian Hewan Dan Tumbuhan Langka,
2017)
1. Daur Hidup Hewan Tanpa Mengalami Metamorfosis
Hewan yang tidak mengalami metamorfosis bentuk tubuhnya saat kecil
sama dengan saat dewasa dengan kata lain tidak mengalami perubahan
bentuk. Adapun hewan yang tidak mengalami metamorfosis yaitu:
1) Daur Hidup Ayam
Ayam berkembang biak dengan cara bertelur. Telur ayam
dierami oleh induknya selama 21 hari. Calon anak ayam akan
mengalami perkembangan dan pertumbuhan secara terus menerus.
Telur akan menetas dan keluarlah anak ayam. Anak ayam akan
tumbuh dewasa dan memiliki bulu tebal sama seperti induknya.
Setelah dewasa ayam akan berkembangbiak dan menghasilkan telur.

Dari telur inilah daur hidup ayam dimulai.
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Gambar 2. 2 Siklus hidup ayam

(Sumber: https://jagad.id/daur-hidup-ayam-gambar-dan-penjelasannya/)

Selain ayam, hewan yang tidak mengalami metamorfosis dan
berkembagbiak dengan cara bertelur adalah burung, bebek, cicak, ular
dan kura-kura.

2) Daur Hidup Kucing
Kucing betina hamil sekitar 9 minggu. Setelah 9 minggu kucing
akan melahirkan anak kucing. Pada sekitar minggu pertama mata anak
kucing tertutup, kemudian mulai bisa merangkak setelah berusia 2
minggu. Anak kucing menyusu kepada induknya. Induk kucing akan
menjaga anak kucing sampai bisa hidup mandiri. Setelah 4 minggu

induk kucing siap untuk kawin lagi.
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Gambar 2. 3 Siklus hidup kucing

(Sumber: https://arenahewan.com/proses-pertumbuhan-pada-kucing)

Dari gambar di atas dapat diamati, tubuh kucing tidak
mengalami perubahan bentuk, akan tetapi hanya ukuran tubuhnya saja
yang berubah, bergerak semakin lincah dan dapat mencari makanan
sendiri. Selain kucing, hewan yang tidak mengalami metamorfosis
dan berkembagbiak dengan cara beranak adalah kambing, beruang,
dan sapi.

. Daur Hidup Hewan dengan Metamorfosis

Metamorfosis adalah perubahan bentuk, ukuran dan bagian-bagian
tubuh hewan dari satu fase ke fase selanjutnya. Metamorfosis dibagi menjadi
dua yaitu: metamorfosis sempurna dan metamorfosis tidak sempurna. tur

mulai dari fase embrio sampai dewasa disebut dengan metamorfosis.
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1) Metamorfosis sempurna

Metamorfosis sempurna merupakan proses perubahan bentuk
tubuh hewan yang melewati tahap telur — larva — pupa (Kepompong) —
dewasa. Salah satu hewan yang mengalami metamorfosis sempurna
adalah kupu-kupu. Proses metamorfosis pada kupu-kupu melalui empat
tahapan. Daur hidupnya dimulai dari telur. Telur kupu-kupu menempel
pada permukaan daun. Setelah beberapa hari telur menetas menjadi
larva. Larva adalah hewan muda yang akan berubah bentuk ketika
menjadi dewasa. Larva kupu-kupu disebut dengan ulat.

Ulat memakan dedaunan. Semakin lama, ulat akan tumbuh besar
sehingga jumlah makanan dan gerakannya menjadi berkurang. Setelah
15-20 hari, Ulat membungkus dirinya dengan benang yang berasal dari
air liur dan berubah menjadi kepompong (pupa). Kepompong akan
menggantung di ranting tumbuhan atau di daun. Masa kepompong
berlangsung selama berhari-hari. Apabila telah sempurna, kupu-kupu
akan keluar dari kepompong dan menjadi kupu-kupu dewasa. Selain
kupu-kupu, hewan yang mengalami metamorfosis sempurna adalah

nyamuk, lalat, dan katak.
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2)

Gambar 2. 4 Siklus hidup kupu-kupu

(Sumber: https://jagad.id/metamorfosis-kupu-kupu/)

Metamorfosis tidak sempurna

“Metamorfosis tidak sempurna (tidak lengkap) adalah proses
perubahan bentuk hewan yang tidak terlalu jauh berbeda antara hewan
yang baru menetas dengan dewasa. Hewan yang mengalami
metamorfosis tidak sempurna, bentuk fisik hewan muda sangat mirip
dengan bentuk induknya, akan tetapi ada beberapa bagian tubuh yang
belum terbentuk, misalnya sayap. Metamorfosis tidak sempurna terjadi
pada serangga seperti kecoa, capung, jangkrik, belalang, semut, dan

capung. Hewan yang mengalami metamorfosis tidak sempurna tidak
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mengalami tahap larva dan pupa (kepompong). Tahap metamorfosis
tidak sempurna yaitu: telur — nimfa - dewasa.

Belalang merupakan salah satu hewan yang mengalami
metamorfosis tidak sempurna karena proses perkembangannya hanya
melalui tiga tahapan yaitu: telur — nimfa (belalang muda) — belalang
dewasa. Belalang berkembangbiak dengan cara bertelur. Tahap awal
proses metamorfosis belalang adalah telur. Pada umumnya, belalang
betina dapat menghasilkan 10 sampai 300 butir telur. Kemudian induk
belalang meletakkan telur tersebut ke berbagai tempat seperti dedaunan,
batang tanaman, hingga di dalam tanah. Telur belalang akan menetas
dan menjadi nimfa (bayi belalang). Nimfa belalang masih bewarna
putih dan belum memiliki sayap seperti belalang dewasa. Setelah
mengalami pergantian kulit sebanyak 4 kali, nimfa akan tumbuh

menjadi belalang dewasa dan memiliki sayap.
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Gambar 2. 5 Siklus hidup belalang

(Sumber: https://id.theasianparent.com/daur-hidup-belalang)

3. Upaya Pelestarian Makhluk Hidup

Tujuan dari upaya melestarikan kehidupan yakni untuk mencegah

kepunahan makhluk hidup di lingkungan sekitar, seperti hewan dan

tumbuhan. Adapun tujuannya, yaitu:

a.

b.

Menjaga keseimbangan alam

Sumber ilmu pengetahuan

Bermanfaat sebagai sumber pangan dan obat-obatan

Tumbuhan dapat membantu mengurangi pencemaran udara

Dapat digunakan sebagai tempat hiburan dengan membuat taman

rekreasi atau kebun binatang.
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Tumbuhan dan hewan yang ada di Indonesia sangat beragam. Oleh
karena itu, untuk mencegah kepunahannya masyarakat harus menjaga
kelestariannya. Harimau jawa adalah salah satu contoh hewan yang punah.
Adanya bencana alam, aktivitas manusia seperti illegal loging, perburuan
hewan langka, alih fungsi hutan menjadi pertanian atau perkebunan, terdesak
hewan yang lebih kuat, dan rendahnya daya berkembangbiak hewan dan
tumbuhan tertentu menjadi penyebab kepunahan hewan dan utmbuhan.

» Secara garis besar pelestarian hewan dan tumbuhan dapat dilakukan
dengan dua cara, yaitu:
a. Pelestarian In situ, yaitu: pelestarian yang dilakukan pada habitat aslinya.
Misalnya: suaka margasatwa, cagar alam, hutan lindung dan taman nasional
b. Pelestarian Ex situ : pelestarian yang dlikukan diluar habitat aslinya.
Misalnya: kebun binatang, penangkaran, dan kebun raya
» Masyarakat dapat turut serta membantu kelestarian alam, adapun upaya yang
dapat dilakukan yaitu:
a. Upaya masyarakat untuk menjaga kelestarian hewan langka yaitu:
1) Tidak berburu hewan liar dan melaporkan kepada pihak berwajib
setiap aktivitas perburuan hewan langka
2) Melindungi hewan-hewan langka
3) Membuat tempat penangkaran bagi hewan-hewan langka agar bisa
berkembang biak untuk selanjutnya melepas mereka ke alam bebas

agar bisa hidup secara alamiah.
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4) Tidak melakukan perdagangan hewan langka
5) Mencari alternatif pemanfaatan hewan-hewan langka dengan
menciptakan pengganti bahan sintetis.
b. Upaya yang harus dilakukan untuk kelestarian tumbuhan langka yaitu :
1) Tidak melakukan penebangan pohon secara sembarangan;
2) Melakukan tebang pilih artinya menebang dengan memilih usia
tumbuhan;
3) Penanaman hutan kembali (reboisasi) terhadap hutan yang telah
gundul atau dilakukan peremajaan tanaman;
4) Pemeliharaan tumbuhan dengan benar dengan cara memupuk dan

menyiram tumbuhan secara tetib.
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BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Model Pengembangan

Penelitian ini dilakukan di SDN Tanjungrejo 2 dengan menggunakan
penelitian Research and Development (R&D) yaitu penelitian untuk menghasilkan
suatu produk, kemudian menguji keefektifannya. (Sugiyono, 2013) Media
pembelajaran berbasis iSpring yang dikembangkan menitikberatkan pada pelajaran
IPA, materi daur hdup hewan. Model acuan yang digunakan peneliti adalah model
pengembangan ADDIE. Tahap-tahap kegiatan yang terdapat dalam model ADDIE
yaitu  analysis  (menganalisis),  design  (merancang),  development
(mengembangkan),  implementation  (Mengimplementasikan),  evaluation
(mengevaluasi). Pada model ini, proses perencanaan pembelajaran dipecah menjadi
beberapa langkah kemudian disusun secara logis kemudian hasilnya diinput pada

langkah selanjutnya. (Cahyadi, 2019)

B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan
Prosedur penelitian dan pengembangan yang digunakan mengacu pada

model ADDIE. Adapun tahap-tahapannya yaitu sebagai berikut:

1. Analisis
Pada tahap ini dilakukan analisis berupa analisis kebutuhan dan identifikasi

masalah melalui kegiatan wawancara. Kegiatan wawancara dilakukan terhadap
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kepala sekolah dan guru kelas yang sekaligus mengampu mata pelajaran IPA.
Berdasarkan hasil wawancara, selama masa pandemi media yang diterapkan
saat pembelajaran hanya menggunakan aplikasi Whatsapp sebagai media utama
untuk menyampaikan materi dan tugas, serta aplikasi zoom dan google meet
yang digunakan untuk berkomunikasi dengan siswa. Untuk meningkatkan
kemampuan berpikir Kritis, guru belum pernah mengaplikasikan media
pembelajaran yang lebih bervariatif kepada siswa. Selain itu, keterbatasan
sarana dan prasarana juga menjadi kendala selama pembelajaran masa
pandemi.

Adapun hasil evaluasi pembelajaran IPA terakhir 12 dari 28 siswa tidak
mencapai kriteria ketuntasan maksimal (KKM). Hal ini menunjukkan 12 siswa
tersebut belum sepenuhnya memahami materi yang disampaikan oleh guru.
Rendahnya tingkat pemahaman siswa secara mendalam terkait materi yang
dipelajari menunjukkan tingkat kemampuan berpikir kritisnya masih rendah.
Oleh karena itu dibutuhkan adanya media yang lebih bervariatif untuk
meningkatkan minat belajar siswa sehingga kemampuan berpikir kritis siwa
dapat berkembang, misalnya dengan mengaplikasikan media berbasis iSpring.
Pada tahap analisis, peneliti juga akan menganalisis materi pelajaran
berdasarkan KI, KD, dan indikator yang ingin dicapai saat proses pembelajaran

dengan tetap menyesuaikan karakter yang dimiliki oleh siswa.
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2. Desain

Peneliti mendesain produk media pembelajaran berbasis iSpring
menggunakan Microsoft Powerpoint. Media ini diaplikasikan pada pelajaran
IPA materi daur hidup hewan. Sebelum mendesain, peneliti terlebih dahulu
melakukann perencanaan perancangan produk meliputi kerangka media
pembelajaran, materi, video dan latihan soal. Materi yang disusun mengacu
pada e-modul serta buku pedoman siswa dan guru. Video pembelajaran yang
terdapat pada media akan berfungsi untuk membantu siswa memahami materi
dan latihan soal akan berfungsi untuk mengukur sejauh mana siswa dapat
memahami materi yang terdapat pada media pembelajaran berbasis iSpring.
Tak lupa, peneliti juga menambahkan animasi-animasi yang menarik untuk
menambah minat siswa dalam belajar. Selain itu, pada tahap desain peneliti
juga mempersiapkan kebutuhan lainnya yang dapat menunjang pembuatan
produk yang disesuaikan dengan tujuan pembelajaran. Pada tahap desain,
peneliti akan berkonsultasi dengan dosen ahli media dan ahli materi.

3. Pengembangan

Tahap pengembangan merupakan realisasi dari tahapan desain yang telah
dirancang. Sebelum media pembelajaran berbasis iSpring diimplementasikan,
terlebih dahulu peneliti melakukan validitas produk kepada berbagai pihak,
diantaranya ahli media, ahli materi dan ahli pembelajaran. Validitas produk
dilakukan untuk mendapatkan masukan, kritik dan informasi guna

memperbaiki kekurangan yang terdapat di dalam media pembelajaran berbasis
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iSpring. Diharapkan, dengan adanya perbaikan tersebut media yang telah dibuat
dapat dipertanggungjawabkan.
Implementasi

Peneliti akan mengimplementasikan produk berupa media pembelajaran
berbasis iSpring kepada siswa kelas IV B SDN Tanjungrejo 2 Kota Malang
yang berjumlah 28 siswa. Pengimplementasian produk ini diterapkan untuk
mengetahui adanya pengaruh media pembelajaran berbasis iSpring terhadap
kemampuan berpikir siswa pada pelajaran IPA materi daur hidup hewan kelas

IV di SDN Tanjung rejo 2.

. Evaluasi

Tahap evaluasi merupakan tahap penilaian terhadap produk yang telah
dibuat, apakah produk yang telah dikembangkan dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa atau tidak. Evaluasi yang digunakan
berbentuk penilaian formatif. Hasil evaluasi akan digunakan untuk memberikan
umpan bailik terhadap produk yang telah dikembangkan, kemudian revisi akan
dibuat berdasarkan hasil evaluasi atau kebutuhan yang belum tercapai sesuai
dengan tujuan pembelajaran. Sedangkan evaluasi yang digunakan untuk
mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa sebelum dan sesudah penggunaan
produk berbentuk soal pilihan ganda. Dengan adanya evaluai tersebut, akan

menghasilkan penilaian terhadap produk yang telah dibuat.
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C. Uji Coba Produk

1. Desain Uji Coba
Pengujian produk yang telah dikembangkan bertujuan untuk mengetahui
tingkat validitas dan keterbacaan produk berupa media pembelajaran berbasis
iSpring yang diaplikasikan pada siswa kelas IV A sebagai kelas kontrol dan kelas
IV B sebagai kelas perlakuan. Produk yang dikembangkan berfokus pada pelajaran
IPA materi daur hidup hewan. Desain uji coba yang dugunakan adalah
Nonequivalent Control Group Design. Desain ini hampir sama dengan pretest-
posttest control group design, hanya saja kelompok ekperimen dan kelompok
kontrol tidak dipilih secara random (Sugiyono, 2013). Dalam penelitian ini, terlebih
dahulu peneliti menetapkan dua kelas yang terdiri dari kelas kontrol (tidak
memperoleh perlakuan) dan kelas eksperimen (memperoleh perlakuan). Sebelum
adanya perlakuan, peneliti akan membagikan soal pretest pada kedua kelas tersebut
untuk melihat kemampuan awal siswa. Kemudian saat pembelajaran berlangsung,
kelas eksperimen akan diberikan perlakuan. Setelah itu, peneliti akan membagikan
soal posttest guna melihat kemampuan akhir siswa setelah sebuah perlakuan
diberikan. Adapun desain penelitian digambarkan pada gambar 3.1 vyaitu:

(Sugiyono, 2013)
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O3 O4

Gambar 3. 1 Desain nonequivalent control group

Keterangan :
01 . Pretest kelas ekperimen
O3 . Pretest kelas kontrol
X . Perlakuan (treatment) berupa penggunaan media
pembelajaran berbasis iSpring
02 . Posttest kelas eksperimen
O4 . Posttest kelas kontrol

2. Subyek Uji Coba
Subyek uji coba produk pada penelitian ini adalah ahli media, ahli materi,
ahli pembelajaran dan pengguna produk. Pada penelitian ini, ahli media yang
akan melakukan validasi adalah Bapak Galih Puji Mulyoto, M.Pd dan Bapak
Wiku Aji Sugiri, M.Pd, ahli materi yaitu Bapak Agus Mukti Wibowo, M.Pd
dan Ibu Dian Eka Aprilia Fitria Ningrum, M.Pd, dan ahli Pembelajaran yaitu
Ibu Wahyuning Tyas, S.Pd. Sedangkan subyek yang akan melaksanakan uji

coba adalah siswa kelas IV SDN Tanjungrejo 2 pada tahun ajaran 2022/2023.
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D. Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan data

kuantitatif. Adapun penjelasannya sebagai berikut:

1. Data kualitatif merupakan data yang diambil berdasarkan hasil wawancara
kepada kepala sekolah dan guru kelas IV yang sekaligus mengampu pelajaran
IPA terkait kegiatan pembelajaran dan hasil saran serta masukan dari para ahli
media, ahli materi, ahli pembelajaran dan respon siswa.

2. Data kuantitatif merupakan data yang diperoleh dari hasil penilaian produk
media pembelajaran berbasis iSpring oleh ahli media, ahli materi, ahli

pembelajaran dan angket respon siswa

E. Instrumen Pengumpulan Data

Adapun alat instrumen yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data

adalah sebagai berikut:

1. Wawancara

Wawancara digunakan untuk menemukan permasalahan yang akan
diteliti dengan cara memberikan pertanyaan kepada narasumber dan hasil
wawancara dapat berupa catatan atau rekaman. Bentuk wawancara yang
digunakan peneliti adalah wawancara terstruktur dan tidak terstruktur.
(Sugiyono, 2013) Wawancara terstruktur dilakukan kepada siswa kelas 1V
SDN Tanjungrejo 2 untuk mengetahui efektivitas penggunaan media sebelum

dan sesudah media diaplikasikan. Sedangkan wawancara tidak terstruktur
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dilakukan sebagai penunjang data angket yang berfungsi untuk mencari
informasi yang lebih detail terkait subyek yang akan diteliti.
2. Angket
Angket digunakan untuk mengetahui kelayakan produk yang telah dibuat
yaitu berupa media pembelajaran berbasis iSpring. Angket akan diberikan
kepada ahli materi, ahli media, ahli pembelajaran dan siswa kelas 1V SDN
Tanjungrejo 2 sebagai respondennya. Tujuan diberikannya angket kepada siswa
adalah untuk mengetahui tingkat kemampuan berpikir kritis siswa sebelum dan
sesudah media pembelajaran berbasis iSpring diaplikasikan dalam
pembelajaran IPA.
3. Tes
Tes digunakan untuk mengetahui tingkat kemampuan berpikir Kritis
siswa sebelum dan sesudah media pembelajaran berbasis iSpring diaplikasikan.
Tes berbentuk soal pilihan ganda yang berjumlah 15 soal daur hidup hewan dan
15 soal upaya pelestarian makhluk hidup. Hasil tes akan menunjukkan nilai
keefektifan belajar siswa setelah menggunakan media pembelajaran berbasis
iSpring pada pembelajaran IPA.
4. Dokumentasi
Bermanfaat untuk melengkapi data. Dokumentasi dapat berupa tulisan,
gambar ataupun karya seseorang. Pengumpulan dokumentasi dapat dilakukan
dengan melihat berbagai dokumen yang berkaitan dengan siswa, guru dan

sekolah dim SDN Tanjungrejo 2.
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F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis yang digunakan oleh peneliti berupa analisis deskriptif. Data
yang dianalisis adalah kelayakan media pembelajaran berbaisis iSpring yang telah
divalidasi oleh para ahli serta respon siswa sebelum dan sesudah diaplikasikannya

media. Adapun analisis yang digunakan yaitu:

1. Analisis Kevalidan Produk
Peneliti akan menganalisis dan mengolah data yang diperoleh dari angket
validasi oleh ahli media, ahli materi dan ahli pembelajaran. Adapun rumusnya
yaitu:
Sx

Keterangan:
P = Nilai persentase
2x  =Jumlah skor jawaban validator (nilai nyata)

2xi  =Jumlah total jawaban tertinggi (nilai harapan)

Adapun kriteria penilaian kevalidan produk dapat dilihat dari tabel
berikut ini: (Septina et al., 2018)

Tabel 3. 1 Tabel kriteria kevalidan produk

Penilaian Kriteria Interpretasi
81% <P <100% Sangat layak
61% <P <81% Layak
41% <P < 61% Cukup layak
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21% <P <41% Tidak layak
0% <P<21% Sangat tidak layak

Tingkat kemenarikan produk media pembelajaran berbasis iSpring dinilai
dari hasil respon siswa terhadap media pembelajaran berbaisis iSpring yang telah
diterapkan saat pembelajaran. Tabel kriteria penilaian produk dapat dilihat sebagai
berikut: (Septina et al., 2018)

Gambar 3. 2 Tabel kriteria kemenarikan produk

Penilaian Kriteria Interpretasi
81% <P <100% Sangat menarik
61% <P <81% Menarik
41% <P < 61% Cukup menarik
21% <P <41% Tidak menarik
0% <P<21% Sangat tidak menarik

2. Analisis Hasil Penggunaan Produk
Agar memperoleh hasil penggunaan produk media pembelajaran IPA
berbasis iSpring yang akan diuji cobakan pada siswa kelas IV SDN Tanjungrejo 2
maka diperlukan analisis menggunakan rumus statistik. Adapun rumus statistik
yang digunakan adalah uji normalitas, uji homogenitas dan Independent sample t-

Test.

a. Uji Normalitas
Tujuan adanya uji normalitas yaitu agar peneliti mengetahui apakah data

berdistribusi normal atau tidak. Jika data bedistribusi normal, dengan mudah
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peneliti dapat menghitung dan menganalisis data yang diperoleh dari lapangan.
Uji normalitas dapat dilakukan dengan uji kolmogorov-smirnov ataupun uji
liliefors (Syah et al., 2007).
Uji Homogenitas

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah suatu varians
(keberagaman) data dari dua atau lebih kelompok bersifat homogen (sama) atau
heterogen (tidak sama).
Ujii T

Uji ini digunanakan untuk menguji perbedaan rata-rata dari kedua kelas
serta melihat ada atau tidaknya pengaruh media pembelajaran berbasis iSpring
terhadap kemampuan siswa dalam berpikir kritis. Data hasil pre-test dan post-

test akan dirumuskan menggunakan rumus berikut: (Syah et al., 2007)

X1—X2

512 s92
Py R
n no

t=

Keterangan:
x, = rata-rata kelompok a
x, = rata-rata kelompok b
s; = Standar deviasi kelompok a
s, = Standar deviasi kelompok b
n, = Jumlah sampel kelompok a
n, =Jumlah sampel kelompok
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d.

Uji N-Gain

Uji N-Gain digunakan untuk mengetahui peningkatan kemampuan

berpikir Kritis pada setiap indikatornya baik dari kelas ekperimen maupun kelas

kontrol. Menurut Hake (2002) rumus uji N-Gain yaitu: (Taufiqg et al., 2022)

N — Gain =

skor posttest—skor pretest

skor maksimal—skor pretest

Hasil peningkatan kemampuan berpikir Kritis siswa didasarkan pada

kriteria N-Gain Hake (2002). Adapun kriterianya sebagai berikut:

Tabel 5. 1 Kriteria normalized Gain

Skor N-Gain Kriteria Normalized Gain
0,00 < N-Gain < 0,30 Rendah
0,30 <N-Gain < 0,70 Sedang

N-Gain > 0,70 Tinggi

Sumber: (Taufiq et al., 2022)
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

A. Hasil Produk Pengembangan

Produk yang dikembangkan oleh peneliti adalah media pembelajaran berbasis
iSpring yang memuat materi pembelajaran IPA untuk siswa kelas IV tingkat
SD/MI. Tujuan pembuatan media ini untuk menunjang kemampuan berpikir kritis
siswa dalam belajar. Selain itu, peneliti juga ingin mengetahui efektifitas
penggunaan media pembelajaran berbasis iSpring dalam pembelajaran. Adapun
deskripsi produk media pembelajaran berbasis iSpring yang telah dibuat yaitu:
1. Identitas Produk Media Pembelajaran Berbasis Ispring

Nama media : Dawan

Materi . Daur hidup hewan dan upaya pelestarian

makhluk hidup

Sasaran . Siswa kelas IV SDN Tanjungrejo 2
Software pendukung . Microsoft Powerpoint dan iSpring 9
Perangkat operasional . Handphone dan internet

Kelengkapan isi media : Deskripsi aplikasi, tujuan pembelajaran,

materi pembelajaran, latihan soal, dan
pengembang aplikasi.

Nama pengembang . Anniswatul Lathiifah Aini
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Ukuran Media : 18 MB

Tautan media . http://ayongabdi.ponpesgasek.id/media

2. Tampilan Produk Media Pembelajaran Berbasis Ispring
Berikut merupakan tampilan produk media pembelajaran berbasis iSpring
yang telah dibuat menggunakan microsoft powerpoint dan iSpring 9.

a. Tampilan awal

Loading

Gambar 4. 1 Tampilan awal aplikasi
b. Halaman menu
Halaman menu berfungsi untuk menjelaskan menu apa saja yang
terdapat dalam aplikasi, yaitu menu deskripsi aplikasi, tujuan

pembelajaran, materi pembelajaran, latihan soal dan pengembang aplikasi.
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Daur Hidup Hewan dan
Upaya Pelestarian
Makhluk Hidup

Gambar 4. 2 Tampilan menu aplikasi

Deskripsi aplikasi

Menu deskripsi aplikasi berfungsi untuk menjelaskan tujuan peneliti
membuat media pembelajaran berbasis iSpring dan referensi apa saja yang
digunakan untuk membuat materi. Selain itu, pada menu deskripsi aplikasi
juga memuat petunjuk penggunaan yang berfungsi untuk menjelaskan

tombol/icon yang terdapat dalam aplikasi serta cara penggunaannya.

Aplikasi Dawan

Aplikasi _pembelajaran ini di
memenuhi tugas akhir skripsi, m:
]

u
Komenterian Pendidfkan dan  Kebudayaan,
2017). EModul Tema 2 Sklius Hidup dan
Pelostarian Howan dan Tumbuhan Langka

fimu Pengetahuan Alam (IPA) paket A setara
SO/ Tingkatan I Jakarta Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2017)

Gambar 4. 3 Deskripsi aplikasi
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Gambar 4. 4 Petunjuk penggunaan

d. Tujuan pembelajaran
Menu tujuan pembelajaran berfungsi untuk mengetahui tujuan

pembelajaran dari materi yang terdapat dalam aplikasi.

Tujuan Pembelajaran

Daur Hidup Hewon

+ Mengidentifikas! daur hidup hewan
+ Membandinglan beberapa daur hidup
h

ewan
+ Menyusun skema daur hidup hewan
Upaya Petestarian Makhiuk
Hicup

* Mengldentifkasi upaya  pelestarian
makhluk hidup

« Mengetahul pentingnya pelestarian
makhluk hidup bag! lingkungan sekitar

« Mempresentasikan cara  pelestarian
makhluk hidup yang ada di Tingkungan
sekitar

2929000909873 3%

s

Gambar 4. 5 Tujuan pembelajaran
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€.

Materi pembelajaran

Menu materi pembelajaran berfungsi untuk menjelaskan materi yang
terdapat dalam aplikasi, dilengkapi dengan video pembelajaran serta
berbagai animasi yang dapat menarik minat belajar siswa. Adapun materi
yang terdapat dalam aplikasi adalah daur hidup hewan dan upaya

pelestarian makhluk hidup.

Materi Pembelajaran

Daur Hidup Hewan

Daur hidup hewan adalah proses
perubahan bentuk tubuh  yang
dialami oleh hewan selama masa
‘hidupnya.

Hidup Howan N
Daur hidup hewan dibedakan
menjadi dua yaltu:
I Daur hidup hewan tanpa
mengalami metamorfosis, yaitu
hewan yang tidak mengalami
porubshan bentuk dalam daur
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Kucing Dewasa
Fase dewass berlingsung mur 16 tahun Setelsh dewasa
Rucing skan berkermibangbisk dengan cara beransh

2900000887338 %93553

9900000089773 3%%3

Metamorfosis adalah perubahan
bentuk, ukuran, dan baglan ~bagfan
tubuh hewan dari satu fase ke fase
selanjutnya. Metamorfosis  pada
hewan dibagi menjadi 2, yaitu;

1. Metamorfosis Sempurna
Proses perubahan bentuk tubuh
hewan yang sangat berbeda pada
setlap  tahapannya.  Tahap
metamorfosis sempurna  yaitu:
Telur - Larva - Pupa — Dewasa.

terlalu jauh berbeda antara hewan
yang baru menetas dengan hewan
dewasa. Tahap metamorfosis tidak
sempurna yaitu: telur — nimfa —

;e
ot

Sumber: https:/youtube/brhhxFhfAkl

&

2900090593735 83Y39333

9909509509373 3%39

Sumber: https.//youtube/6TYIVUREWVA
& Q)
,“‘/ « "

w7

Gambar 4. 7 Materi daur hidup hewan
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2900899533338 3333333
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Upaya polestarian makhluk hidup
dlakukan untuk melindung! dan
menjoga makhluk hidup di sekdtar
Kita sepert! hawan dan tumbuhan
agar tidok punoh,

+ Menjaga keseimbangan alam

+ Sumber fimu pengetahuan

+ Bermanfaat  sebagal sumber
pangan dan obat-obatan .

« Dapat digunakan sebagal taman
rekreas! atau kebun binatang.

Sumber:

https-//youtube.com/watchtv=GghiFd3m
2wwifeature=share
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safari, dan kebun raya
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« Bencana Alam

« Aktivitas manusta

« Perburuan satwa langka yang
dilindung!

* Alth fungs! lahan hutan

« Terdesak hewan lain yang lebth kuat

+ Rendahnya daya perkembangbiakan
hewan dan tumbuhan

2 Pelestarian Ex situ : pelestarfan
yang dlikukan diluar habitat aslinya.
Misalnya: kebun binatang, taman

990000008833 38YYIIINNINDS

9000000007358 YY3%399

Secara garis besar pelestartan hewan

dan
dua
1

tumbuhan dapat dilakukan dengan
cara, yaltu;

Pelestarfan In situ : pelestarian
yang dilakukan pada habitat aslinya
Misalnya: suaka margasatwa, cagar
alam, hutan lindung dan taman
nasfonal

Gambar 4. 8 Materi upaya pelestarian makhluk hidup
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f. Latihan soal

Menu latihan soal digunakan untuk malatih kemampuan siswa dalam

memahami materi pembelajaran.

Pasangan hewan yang mengalami

metamorfosts dalam daur hidupnya yaitu

() 1dan 2 ¥arena tidsk mengalamt
perubshan bentuk dalam hiduprya

(1) 1dan 3 barona mangalami
perubshan bentuk dalam hidupeya

2dan 3 karena mengalam!
perudbahan bentuk dalam hiduprya.

2dmna mengatami
perubahan bentuk dalam hidupry:

Gambar 4. 9 Latihan soal

g. Pengembang aplikasi

Menu pengembang aplikasi berisi biografi pengembang aplikasi media

pembelajaran berbasis iSpring.

Biografi

Anniswat tul Lathifah i, mahasiswi jurusan
Pendidikan Guru Madrasah lbtidalyah di UIN Maulana
Malik lorahim Malang. Lahir di Trenggalck pada
tanggal 7 Januari 1999. Saat fni berdomisfli di Pondok
Pesantren Sabilurrasyad Gasek Malang.

Gambar 4. 10 Menu pengembang aplikasi
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3. Kelebihan dan kekurangan media pembelajaran berbasis iSpring

Media pembelajaran berbasis iSpring memiliki beberapa kekurangan dan

kelebihan baik dari segi hasil ujicoba maupun dari desain media. Adapun

kelebihan dan kekurangan media pembelajaran berbasis iSpring yaitu:

a. Kelebihan media pemmbelajaran berbasis iSpring

1)

2)

3)

4)

5)

Media yang dikembangkan dapat menggabungkan semua unsur media
seperti teks, video, animasi, gambar dan latihan soal menjadi satu
kesatuan penyajian sehingga media pembelajaran berbasis iSpring dapat
mengakomodasi semua gaya belajar siswa baik visual, auditif maupun
kinestetik sekaligus

Media dapat diakses secara online maupun offline melalui handphone
atau perangkat yang memiliki web browser

Siswa dapat belajar secara mandiri karena media tersebut dapat
digunakan dimana saja dan kapan saja

Pertanyaan yang terdapat pada menu latihan soal disesuaikan dengan
indikator kemampuan berpikir kritis, sehingga hasil latihan soal tersebut
dapat mengukur kemampuan berpikir kritis siswa serta mengukur tingkat
pemahaman siswa terhadap materi

Ukuran file media kecil sehingga mudah diunggah atau diunduh

b. Kekurangan media pembelajaran berbasis iSpring

1)

Siswa tidak bisa mendengarkan musik atau mematikan musik karena

tidak tersedianya tombol sound pada media
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2) Siswa tidak bisa mengetahui hasil skor karena tidak tersedianya skor

perolehan jawaban pada menu latihan soal

B. Hasil Data Pengembangan
1. Data Hasil Validasi
Kelayakan media pembelajaran berbasis iSpring diperoleh melalui hasil
validasi dari beberapa ahli validator, yaitu validator ahli media, materi dan
pembelajran. Pelaksanaan validasi mulai dilaksanakan pada tanggal 23 Juni 2022
sampai tanggal 12 Juli 2022. Adapun kriteria penilaian pada angket yang

diajukan kepada validator yaitu:

Tabel 4. 1 Tabel kriteria penilaian validitas

No Keterangan Skor
1 Sangat Baik 4
2 Baik 3
3 Kurang Baik 2
4 Sangat Kurang Baik 1

Tabel 4. 2 Tabel tafsiran kriteria validitas

Penilaian Kriteria Interpretasi
81% <P <100% Sangat layak
61% <P <81% Layak
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41% <P < 61% Cukup layak

21% <P <41% Tidak layak

0% <P<21% Sangat tidak layak

Hasil penilaian dari para validator terhadap produk yang telah
dikembangkan berupa data kuantitatif deskriptif yang kemudian hasil
prosentasinya akan disesuiakan dengan kriteria validitas seperti yang terdapat pada
tabel di atas. Data kelayakan produk akan diperoleh berdasarkan angket yang telah
diisi oleh para validator dengan komponen penilaian yang berbeda-beda, saran dan
kritikan dari para validator akan menjadi acuan peneliti untuk memperbaiki media
sampai media benar-benar layak untuk diuji cobakan kepada siswa.

a) Validasi ahli media

1) Profil ahli media

» Validator 1
Nama : Galih Puji Mulyoto, M. Pd
Pekerjaan : Dosen
Instansi : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
Pendidikan : S2

» Validator 2
Nama : Wiku Aji Sugiri, M. Pd
Pekerjaan : Dosen
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Instansi : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Pendidikan 182

2) Hasil Validasi

» Penyajian data kualitatif

Pelaksanaan validasi dengan validator dilaksanakan dengan 3 kali
pertemuan. Pertemuan pertama, tanggal 23 Juni 2022 peneliti
memberikan lampiran angket untuk validasi media. Kemudian
pertemuan kedua tanggal 27 Juni 2022 validator memberikan kritik dan
sarannya untuk memberi nama aplikasi, logo aplikasi, memberi
keterangan kelas, mengganti urutan menu, memberi sounds, memberi
link pada video, memberi nilai skoring, mengubah posisi dan memberi
warna terang terhadap beberapa tombol/icon. Pertemuan ketiga pada
tanggal 4 Juli 2022, peneliti memberikan hasil revisi berdasarkan kritik
dan saran dari validator kemudian validator memberikan nilai pada

angket.

» Penyajian data kuantitatif

Tabel 4. 3 Tabel hasil validasi ahli media

o Skor | Skor | Skor
No Aspek yang Dinilai vi | V2 | Maks
1 | Kejelasan judul aplikasi 3 2 4
Kemudahan judul aplikasi dalam memberikan
2 I 4 2 4
gambaran umum aplikasi
3 | Kejelasan panduan pengoperasian 4 4 4
4 | Kemudahan panduan pengoperasian 3 4 4
5 | Ketepatan urutan kontrol 3 3 4
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6 | Konsistensi tata letak tombol navigasi 4 4 4

7 | Kemudahan penggunaan tombol 4 4 4
Konsistensi proporsi layout (tata letak teks

8 4 4 4
dan gambar)
Warna yang dipakai pada halaman latar

9 -1 4 4 4
nyaman dilihat

10 | Ketepatan pemilihan background 4 4 4

11 | Konsistensi penggunaan warna 3 4 4

12 K_ete_patan memilih jenis teks dan font yang 4 4 4
disajikan

13 K_ete_patan pemilihan ukuran teks yang 3 4 4
disajikan

14 | Konsistensi penggunaan teks 4 4 4

15 | Menu mudah dipahami 3 3 4

16 | Icon dan tombol navigasi mudah dipahami 3 3 4

17 Korysnspena penggunaan icon sebagai tombol 4 4 4
navigasi

18 Kesesuaian animasi yang digunakan dalam 3 4 4
materi

19 Kesesuaian gambar yang digunakan dalam 3 4 4
materi

20 | Ketepatan penyajian suara/audio 4 3 4

21 | Kualitas suara/audio 3 4 4

22 | Kualitas tampilan video 3 4 4

23 | Panjang durasi video 4 3 4

24 | Kesesuaian penggunaan video dengan materi 4 4 4
Kesesuaian penggunaan kalimat dengan

25 | .. : i 3 3 4
tingkatan intelektual siswa

26 | Kemudahan penggunaan istilah 4 4 4

27 | Konfirmasi keluar dari aplikasi 3 3 4

28 | Ketersediaan halaman credit 4 4 4

29 Penyajlan materi menggunakan lebih dari satu 4 4 4
media
Penyajian materi menggunakan kata-kata dan

30 | gambar/animasi/video secara berdampingan 4 4 4
(tidak terpisah)

31 Penyajian materi menggunakan kata-kata dan 4 4 4

gambar/animasi/video secara bersamaan
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Penggunaan kata-kata, gambar suara, dan

39 animasi yang saling berkaitan saja 3 4 4
(meniadakan informasi yang tidak
berhubungan dan relevan)
Penyajian materi menggunakan video/animasi

33 . A 4 4 4
dan narasi yang menarik

34 Penyajian materi menggunakan media secara 3 3 4
tidak berlebihan

Jumlah 121 | 124 | 136

Jumlah nilai kemudian dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:

6) Validator 1 7) Validator 2
2X Jx
P =—— x1009 P =—— x1009
DXxi x % DXxi x %
P =21 x 100% P =22 % 100%
136 136
P = 89% P =91%

Rata-rata prosentase 2 validator materi:

p= Total nilai V1 + Total nilai V2
B 2

_ 89%+91%
-

=90%

Berdasarkan paparan data di atas menunjukkan jumlah penilaian
validator ahli media pertama mendapatkan nilai 121, dengan hasil
prosentase 89%. Sedangkan jumlah penilaian dari validator kedua yaitu
124 dengan hasil prosentase 91%. Apabila kedua hasil prosentase

dijumlahkan dan dihitung rata-ratanya, maka diperoleh nilai 90%.
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Dengan nilai prosentase tersebut dapat disimpulkan bahwa penilaian
kedua validator ahli media masuk pada kategori 81% < P < 100% yang

menunjukkan Kkriteria sangat layak.

b) Validasi ahli materi

1) Profil ahli materi

> Validator 1
Nama : Agus Mukti Wibowo, M. Pd
Pekerjaan : Dosen
Instansi : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
Pendidikan :S2

» Validator 2
Nama :Dian Eka Aprilia F. N, M. Pd
Pekerjaan : Dosen
Instansi : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
Pendidikan :S2

2) Hasil validasi
» Penyajian data kualitatif
Validasi materi kepada validator 1 dilaksanakan sebanyak 3 Kali
pertemuan. Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 23 Juni 2022
untuk menyerahkan instrumen penilaian materi pembelajaran. Kemudian

pada tanggal 27 Juni 2022 validator 1 memberikan penilaian, kritikan dan
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saran untuk meyederhanakan bahasa agar mudah dipahami siswa,

mengganti huruf kecil pada pilihan ganda, dan membuat jawaban yang

dapat mengecoh siswa pada soal pilihan ganda. Kemudian pada tanggal 2

Juli 2022, peneliti menyerahkan hasil revisi dan validator memberikan

angket yang telah dinilai. Sedangkan petemuan dengan validator 2

dilaksanakan sebanyak 2 kali. Pertemuan pertama dilaksanakan pada

tanggal 30 Juni untuk menyerahkan instrumen penelitian. Pada tanggal 12

Juni 2022 validator 2 memberikan tanggapan bahwa materi pada aplikasi

sudah sesuai dengan buku tematik dan e-modul yang digunakan, akan tetapi

juga menyampaikan beberapa saran diantaranya menambahkan sumber

pada setiap bacaan yang terdapat pada soal dan mengganti beberapa

indikator dalam rpp.

» Penyajian data kuantitatif

Tabel 4. 4 Tabel hasil validasi ahli materi

No Skor | Skor | Skor
Aspek yang Dinilai V1 | V2 | Maks

Kejelasan penggambaran peta konsep materi

1 . .. 4 3 4
yang akan dipelajari

2 Kesesuain materi dengan KD dan Indikator 4 3 4

3 Materi sesuai dengan tujuan pembelajaran 3 3 4
Kelengkapan materi pembelajaran dengan

4 . . 3 3 4
urutan dan susunan yang sistematis
Materi yang terdapat pada media mudah

5 . S 4 4 4
dimengerti siswa
Materi yang terdapat dalam media dapat

6 el s 4 4 4
memotivasi belajar siswa
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Materi yang terdapat dalam media sesuai
7 . : 4 4 4
dengan tingkat kemampuan siswa
8 Kejelasan contoh yang disertakan untuk 4 4 4
memperjelas isi
Bahasa yang digunakan mudah dipahami
9 - 3 4 4
siswa
Kalimat yang digunakan untuk menjelaskan
10 . X . 3 4 4
materi mudah dipahami
Kalimat yang digunakan tidak menimbulkan
11 3 4 4
makna ganda
Kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia
12 : 3 4 4
yang baik dan benar
Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat
13 e 4 4 4
perkembangan berfikir siswa
Materi yang disajikan dalam media
14 | pembelajaran dapat menarik minat belajar 4 4 4
siswa
Materi yang disajikan dalam media
15 | pembelajaran dapat membantu siswa belajar 4 4 4
mandiri
Jumlah 54 56 60
8) Validator 1 9) Validator 2
2X 2x
P= — x1009 P == x1009
Sxi x 100% > x 100%
P = >4 100% P = 56 100%
= 60 X 0 = 60 X 0
P =90% P =93%

Rata-rata prosentase 2 validator materi:

b Total nilai V1 + Total V2
B 2

90% + 93%
2

=91,5%
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Berdasarkan paparan data di atas menunjukkan jumlah penilaian
media pembelajaran berbasis iSpring dari validator pertama mendapatkab
total nilai 54, sedagkan dari validator kedua memperoleh nilai 56, dengan
hasil rata-rata prosentase 91,5%. Dengan hasil prosentase 91,5%, maka bisa
disimpulkan bahwa penilaian ahli materi masuk pada kategori skor 80%-
100% yang menunjukkan kriteria sangat layak.

c¢) Validasi ahli pembelajaran

1) Profil ahli pembelajaran

Nama : Wahyuning Tyas, S. Pd
Pekerjaan : Guru

Instansi : SDN Tanjungrejo 2
Pendidikan : S1PGSD

2) Hasil validasi
» Penyajian data kualitatif
Validasi dengan ahli pembelajaran dilaksanakan 2 kali pertemuan.
Pertemuan pertama tanggal 4 Juli 2022 untuk menyerahkan instrumen
penelitian. Kemudian pada tanggal 7 Juli 2022 validator memberikan
angket penilaian dan tanggapan bahwa media yang telah dibuat sangat

bagus dan sudah bisa diaplikasikan dalam pembelajaran.
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» Penyajian data kuantitatif

Tabel 4. 5 Tabel validasi ahli pembelajaran

o . P Tingkat
0 evalidan
No Aspek yang Dinilai Xi| X (%) | Kevalid
1 Kejelgsan penggam_bara_n peta konsep 4 | 4 |100% Sangat
materi yang akan dipelajari Baik
5 Kes_esuain materi dengan KD dan 4 | 4 |100% Sangat
Indikator Baik
3 Materi S(_asuai dengan tujuan 4 | 4 |100% Sangat
pembelajaran Baik
Kelengkapan materi pembelajaran Sanqat
4 | dengan urutan dan susunan yang 4 | 4 |100% Ba?k
sistematis
5 Materi yang _terdapat pada media mudah 4 | 4 |100% Sangat
dimengerti siswa Baik
6 Materi yang terd_apat_dalam media dapat 4 | 4 |100% Sangat
memotivasi belajar siswa Baik
v Materi yang terdapat dalam n_1edia sesuai 4 | 4 |100% Sangat
dengan tingkat kemampuan siswa Baik
8 Kejelasa_n contqh yang disertakan untuk 3| 4 | 750% Baik
memperjelas isi
9 Bahasa yang digunakan mudah dipahami 4 | 4 |100% Sangat
siswa Baik
10 Kallmat yang dlgur_1akan untL_Jk _ 3| 4 | 750% Baik
menjelaskan materi mudah dipahami
11 Kallmat yang digunakan tidak 3| 4 | 750% Baik
menimbulkan makna ganda
Kesesuaian dengan kaidah bahasa 0 Sangat
12 Indonesia yang baik dan benar 41 4 | 100% Baik
Bahasa yang digunakan sesuai dengan 0 Sangat
13 tingkat perkembangan berfikir siswa 4 4 | 100% Baik
Materi yang disajikan dalam media Sanaat
14 | pembelajaran dapat menarik minat 4 | 4 |100% Ba?k
belajar siswa
Materi yang disajikan dalam media Sanaat
15 | pembelajaran dapat membantu siswa 4 | 4 |100% Ba?k
belajar mandiri
Jumlah 57 | 60 | 959 | Sangat
Baik
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Berdasarkan data yang telah dipaparkan pada tabel diatas, jumlah nilai
yang diberikan validator adalah 57 dengan hasil prosentase 95%. Dengan hasil
prosentase tersebut menunjukkan bahwa penilaian yang diberikan validator

pembelajaran termasuk pada kategori 81% < P < 100% yang berarti sangat

layak.
2. Data Hasil Respon Siswa
Kemenarikan produk media pembelajaran berbasis iSpring diperoleh
melalui angket yang telah dibagikan kepada siswa setelah siswa menggunakan
media. Adapun kriteria kemenarikan produk dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. 6 Kriteria kemenarikan produk

Penilaian Kriteria Interpretasi
81% <P <100% Sangat menarik
61% <P <81% Menarik
41% <P < 61% Cukup menarik
21% <P <41% Tidak menarik
0% <P<21% Sangat tidak menarik

Setelah peneliti membagikan angket kepada seluruh siswa kelas IV A
yang berjumlah 29 siswa, diperoleh hasil respon siswa berupa data kuantitatif

yang disajikan dalam tabel berikut ini:

Tabel 4. 7 Hasil Respon siswa

No Nama Nomor Angket X Xi P%
112(3(4|5|6|7

1 [Al 4154|4144 |4)| 29 35 83%

2 | A 5/5|5]4|5|5|5]| 34 35 97%
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3 |[ANA 5|5|5]4]4]|5|4)| 32 35 91%
4 |AAD 5|5|5]|5|5]|5]|5]| 3 35 100%
5 |[AHR 414141413 ]4|5]| 28 35 80%
6 |[APNA |5|5|5|5|5|5|5] 35 35 100%
7 |ASW 415]|5|5]4|5|5] 33 35 94%
8 |ALI 4151414 |5]5]5]| 3 35 91%
9 | AN 5|5|5[5]|5]|]5]|5]| 3 35 100%
10 |B.O.B 5|5(4]4[3]4|5]| 30 35 86%
11 [B.A 4141414141414 28 35 80%
12 | D.ANN 5|5|5[4]3]4|5]| 31 35 89%
13 |D.V.N 414 |15]|5|5]5]5]| 33 35 94%
14 |F.ZA 5|4 |5]4|5]|5|4| 32 35 91%
15 | HFR 514]|5[3]4]4|5]| 30 35 86%
16 |KAHB |5|5|4|4|4|5|4] 31 35 89%
17 |M.T 5|4 |5]5|5]4|5]| 33 35 94%
18 | MAA 5|5|5|5]4]|5|5]| 34 35 97%
19 | MH.E 5134|4444 28 35 80%
20 | MNH.Z [ 4|4 |4]|4]4|3|4]| 27 35 7%
21 |N.H 5|5(5]4]4]414| 3 35 89%
22 |N.EB 414141541414 29 35 83%
23 | N.AE 5|5]4[3]|]5]4|5]| 31 35 89%
24 | RR.A 5|44 ]4|5]|5|5]| 32 35 91%
25 |R.P.A 5/4|5]4]|5]4|5]| 3 35 91%
26 | S.Y.M 5|5[5|5]5[4|5]| 34 35 97%
27 | S.A 415141414 |5]4] 30 35 86%
28 | ZP.S 414141314 |3|5] 27 35 7%
29 | D.X.S 514|5[5]5]5]4]| 33 35 94%
Jumlah 909 | 1015 2597%

Data hasil penilaian siswa kemudian dianalisis menggunakan rumus :

X
P =—— x1009
DXxi x %

9
= 0,
P 1015x100/o
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P =90%
Berdasarkan paparan data di atas jumlah nilai hasil respon siswa terhadap
produk yang telah dikembangkan adalah 909 dengan hasil prosentase 90%.
Hasil prosentase tersebut menunjukkan bahwa produk media pembelajaran
berbasisi iSpring masuk pada kriteria produk yang sangat menarik perhatian
siswa.
C. Hasil Data Uji Coba
Hasil data uji coba digunakan unruk mengetahui pengaruh media
pembelajaran berbasis iSpring terhadap kemampuan berpikir Kritis siswa pada
pembelajaran IPA kelas IV SDN Tanjungrejo 2. Data untuk mengukur
kemampuan berpikir kritis siswa diperoleh melalui pre-test dan post-test terhadap
kelas kontrol dan kelas eksperimen. Adapun untuk hasilnya sebagai berikut:
1. Hasil Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Eksperimen
Berikut penyajian hasil perolehan nilai dari pelaksanaan pre-test dan post-
test siswa kelas IV A SDN Tanjungrejo 2 pada uji coba lapangan yaitu:

Tabel 4. 8 Hasil kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen

No Nama Nilai
Pre-test Post-test
1 Al 58 65
2 A 50 60
3 A.N.A 78 90
4 A.A.D 90 100
5 AHR 88 95
6 A.P.N.A 50 58
7 AS.W 63 78
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8 A.L.l 58 68
9 AN 78 90
10 B.O.B 70 85
11 B.A 63 75
12 D.A.N 90 95
13 D.V.N 63 75
14 F.ZA 65 78
15 H.F.R 80 90
16 K.AH.B 75 90
17 M. T 58 65
18 M.A 65 80
19 M.H.E 75 85
20 M.N.H.Z 85 95
21 N.H 60 68
22 N.E.B 85 93
23 N.A.E 60 70
24 R.R.A 55 65
25 R.P.A 53 63
26 S.Y M 75 85
27 S.A 78 90
28 Z.P.S 68 80
29 D.X.S 80 93
Jumlah 2016 2324
Rata-rata 69,52 80,14

Berdasarkan hasil pre-test dan post-test kelas ekperimen dapat diketahui
bahwa nilai rata-rata pre-test adalah 69,52 dan nilai rata-rata post-test adalah
780,14. Dari kedua hasil nilai rata-rata tersebut, terdapat kenaikan nilai sebesar
10,62 dari pre-test ke post test.

2. Hasil Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Kontrol
Berikut penyajian hasil perolehan nilai dari pelaksanaan pre-test dan post-

test siswa kelas IV B SDN Tanjungrejo 2 pada uji lapangan coba yaitu:
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Tabel 4. 9 Hasil nilai kemampuan berpikir kritis kelas kontrol

No Nama Nilai
Pre-test Post-test
1 A.N.K 65 70
2 ARAZ 78 80
3 ATA 75 80
4 A.F.S 45 55
5 B.T.S.N 55 65
6 C.N.L 83 85
7 C.N.R 60 65
8 F.ILF.P 60 65
9 F.ZK 70 75
10 F.R.P 45 55
11 G.RAH 50 58
12 H.M 70 78
13 I.LE 80 85
14 I.IM.Z.K 63 65
15 J.K.F 50 58
16 M.B.R 65 70
17 M.Q.A.-H 50 60
18 N.P.A 68 70
19 N.R.LA.Z 88 90
20 N.O.R 55 60
21 N.G.A.LAP 75 78
22 P.E.B.B 78 80
23 R.P 90 93
24 R.A.S.N 63 68
25 S.GA 75 78
26 SS.A 55 65
27 P.D 83 85
28 W.Z 70 75
Jumlah 1864 2011
Rata-rata 66,57 71,82

Berdasarkan hasil pre-test dan post-test dari kelas kontrol, dapat diketahui

bahwa nilai rata-rata pre-test adalah 66,57. Sedangkan perolehan nilai rata-rata
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post-test adalah 71,82. Dari kedua nilai tersebut, terdapat kenaikan nilai sebesar
5,25. Perbedaan kenaikan nilai rata-rata dari kelas eksperimen dan kelas kontrol
menunjukkan bahwa pengaplikasian media pembelajaran berbasis iSpring lebih
baik daripada kelas yang tidak mengaplikasikannya, hal ini menjadi indikator
keberhasilan dari pengembangan media pembelajaran berbabsis iSpring.
Setelah peneliti mengetahui nilai rata-rata dari kelas eksperimen dan kelas
kontrol, langkah selanjutnya adalah melakukan analisis uji independent sample
t test atau uji t, uji independent sample t test dilakukan untuk membuktikan
media pembelajaran berbasisi iSpring yang telah dikembangkan berpengaruh
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Adapun langkah-langkahnya sebagai
berikut:
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah semua data
penelitian berdistribusi normal atau tidak. Data disebut berdistribusi normal
jika sig > 0,05, jika nilai sig < dari 0,05 maka data tidak bedistribusi normal.
Rumus yang digunakan untuk uji normalitas adalah kolmogorov-smirnov
dengan perhitungan menggunakan program IBM SPSS Statistics 16. Adapun

hasil perhitungan data yang diperoleh sebagai berikut:
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Tabel 4. 10 Hasil uji normalitas kelas eksperimen dan kelas kontrol

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. |[Statistic|] Df Sig.
Hasil Pre-test Eksperimen 127 29 .200" .949 29 .170
Kemampuan b test Eksperimen | 167 29 | 038 | 935 | 29 073
Berpikir Kritiis
. Pre-test Kontrol .100 28 .200" .967 28 .500
siswa
Post-test Kontrol .130 28 .200" | .959 28 .333

a. Lilliefors Significance Correction

*, This is a lower bound of the true significance.

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui data pre-test dan post-test

hasil kemampuan berpikir Kritis siswa baik dari kelas kontrol maupun kelas

eksperimen memiliki nilai sig > 0,05, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa

kelompok data tersebut berdistribusi normal.

a. Uji Homogenitas

Tabel 4. 11 Hasil uji homogenitas kelas eksperimen dan kelas kontrol

Test of Homogeneity of Variance

Levene Statistic | dfl | df2 Sig.
Hasil Based on Mean 449 3 110 719
Kemampuan  p,qe4 on Median 487 3 | 110 692
Berpikir Kritiis
. Based on Median and with 108.33
Siswa 487 3 .692
adjusted df 4
Based on trimmed mean 457 3 110 713

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui tingkat kesamaan varians

dari dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Data
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niilai pre-test dan post test disebut homogen jika nilai sig > 0,05, hasil nilai
memiliki sig < 0,05 maka data heterogen. Adapun hasil perhitungan yang
diperoleh adalah sebagai berikut:

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui hasil nilai pre-test dan post-
test siswa dari kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol memiliki
nilai sig > 0,05. Dengan hasil perolehan nilai sig > 0,05 menunjukkan bahwa
data dari kedua kelompok memiliki varians yang bersifat homogen.

. Ujit

Uji independent sample t test atau uji t digunakan untuk mengetahui
perbedaan rata-rata dua sampel yang tidak berpasangan, yaitu kelas
eksperimen (IV A) dan kelas kontrol (IV B). Selain itu, uji t juga digunakan
untuk membuktikan pengaruh media pembelajaran berbasis iSpring terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa. Kesimpulan penelitian dinyatakan
signifikan apabila sig.2 Tailed < 0,05. Hasil uji t diperoleh melalui
perbandingan nilai post-test kelas kontrol dan nilai post-test kelas
eskperimen setelah diberikan perlakuan, untuk menghitung uji t peneliti
menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics 16. Berikut langkah-langkah
menghitung independent sample t test:

Langkah pertama, membuat Ha dan Ho.

Ha :  Terdapat perbedaan yang sangat signifikan terhadap hasil

kemampuan berpikir kritis siswa yang menggunakan media
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pembelajaran berbasis iSpring dengan kelas yang tidak
menggunakan media pembelajaran berbasis iSpring

Ho . Tidak terdapat perbedaan yang sangat signifikan terhadap
hasil kemampuan berpikir Kkritis siswa menggunakan media
pembelajaran berbasis iSpring dengan kelas yang tidak

menggunakan media pembelajaran berbasis iSpring

Langkah kedua, mengetahui dasar pengambilan keputusan uji idependent

sample t test.

1) Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak

2) Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima

Langkah ketiga menghitung uji independent sample t test menggunakan

IBM SPSS statistics 16.

Tabel 4. 12 Hasil perhitung uji t

Group Statistics

Std. Std. Error
Kelas N Mean o
Deviation Mean
Hasil Kemampuan Post-test Kontrol 28 71.82 10.750 2.032
Berpikir Kritis Siswa Post-test
] 29 80.14 12.366 2.296
Eksperimen
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Independent Samples Test

Levene's Test
for Equality of

Variances t-test for Equality of Means

95% Confidence

Interval of the

Sig. (2-| Mean Std. Error Difference

F Sig. t df tailed) | Difference | Difference | Lower | Upper
Hasil Equal variances
.940] .336| -2.706 55 .009 -8.317 3.074( -14.476| -2.157
Kemampuan assumed
Berpikir Kritis Equal variances
-2.713| 54.415 .009 -8.317 3.066( -14.462| -2.171

Siswa

not assumed

Langkah keempat, interpretasi data output uji independet sample t test

SPSS 16

Berdasarkan output pertama “Group Statistics” diketahui bahwa
jumlah data hasil post-test kelas kontrol sebanyak 28 siswa, sedangkan kelas
eksperimen berjumlah 29 siswa. Nilai rata-rata hasil post-test siswa atau
mean untuk kelas kontrol adalah 71,82 sedangan kelas ekperimen
memperoleh nilai 80,14. Dengan perbedaan kedua nilai tersebut, dapat
disimpulkan terdapat perbedaan rata-rata nilai hasil post-test siswa kelas
kontrol dengan kelas eksperimen.

Pada output kedua “Independent Sample Test” diketahui bahwa Sig.
Levene’s test for Equality of Variences adalah 0,336 > 0,05 yang berarti data

antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen memiliki varians yang sama
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atau homogen. Pada tabel t-test for equality of means diketahui bahwa nilai
Sig. (2-tailed) adalah 0,009 < 0,05. Sebagaimana dasar pengambilan
keputusan maka Ho ditolak dan Ha diterima. Kemudian, pada bagian mean
difference diperoleh nilai -8,317. Nilai ini menunjukkan selisih nilai rata-rata
post-test kelas kontrol dengan nilai rata-rata post-test kelas eksperimen yaitu
71,82 — 80,14 = -8,317.
Langkah kelima, pengambilan keputusan
Dari hasil uji t diketahui bahwa nilai Sig. (2-tailed) = 0,009 < 0,05
artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Maka terdapat perbedaan yang sangat
signifikan terhadap hasil kemampuan berpikir kritis siswa yang
menggunakan media pembelajaran berbasis iSpring dengan kelas yang tidak
menggunakan media pembelajaran berbasis iSpring.
c. Uji N-Gain
Uji N-Gain digunakan untuk mengetahui peningkatan kemampuan
berpikir kritis pada setiap indikatornya. Data yang digunakan untuk uji N-
Gain diperoleh dari hasil pre-test dan post-test siswa. Rumus uji N-Gain

yaitu: (Taufig et al., 2022)

skor posttest—skor pretest

N — Gain =

skor maksimal—skor pretest
Hasil peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa didasarkan

pada kriteria N-Gain Hake (2002). Kriterianya sebagai berikut:
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Tabel 4. 13 Kriteria normalized gain

Skor N-Gain Kriteria Normalized Gain
0,00 < N-Gain < 0,30 Rendah
0,30 <N-Gain < 0,70 Sedang

N-Gain > 0,70 Tinggi

Sumber: Taufiq et al., 2022

Adapun perolehan nilai

N-Gain kemampuan berpikir Kkritis

disajikan pada tabel 5.2 sebagai berikut:

Tabel 4. 14 Hasil N-Gain keterampilan berpikir kritis

Indikator Nilai N-Gain
No Berpikir Kelas ) Kelas ]
Kritis Eksperimen Kategorl Kontrol Kategort
1 | Fokus 0.4 Sedang 0.33 Sedang
2 | Reason 0.41 Sedang 0.13 Rendah
3 | Inference 0.32 Sedang 0.12 Rendah
4 | Situation 0.34 Sedang 0.11 Rendah
5 | Clarity 0.43 Sedang 0.1 Rendah
6 | Overview 0.55 Sedang 0.35 Sedang
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BAB V

PEMBAHASAN

A. Kajian Produk yang Dikembangkan
1. Analisis Desain Pengembangan Media

Penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan oleh peneliti
merupakan penelitian dengan mengembangkan sebuah produk berupa media
pembelajaran berbasis iSpring yang dinamakan dengan “Dawan”. Materi yang
terdapat pada media adalah daur hidup hewan berfokus pada kompetensi dasar
3.2 yaitu membandingkan daur hidup beberapa jenis makhluk hidup serta
mengaitkan dengan upaya pelestariannya pada kompetensi inti tiga, ranah
kognitif. Hal ini sesuai dengan pendapat Triling dan Fadel yang menjelaskan
bahwa menciptakan aktivitas belajar, terutama yang berkaitan dengan ranah
kognitif sebagaimana Taksonomi Bloom, untuk belajar di abad 21 seharusnya
lebih mengedepankan pada kemampuan berpikir kritis dan memecahkan
masalah.(Blegur et al., 2017)

Media pembelajaran berbasis iSpring “Dawan” dikembangkan untuk
menunjang kemampuan berpikir kritis siswa. Di dalam aplikasinya berisi
deskripsi aplikasi, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, latihan soal, dan

pengembang aplikasi. Adanya pengembangan media pembelajaran berbasis
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iSpring ini dapat memudahkasn siswa untuk belajar dimanapun dan kapanpun,
sehingga siswa tidak perlu membawa buku kemana-mana, sehingga siswa
dapat belajar secara praktis dan efisien. Pada penelitian pengembangan ini,
peneliti menggunakan model ADDIE yang terdiri dari 5 tahapan. Berikut
merupakan tahapan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dalam
penelitian dan pengembangan media pembelajaran IPA berbasis iSpring:
a. Analisis
Tahap analisis kebutuhan bertujuan untuk mengidentifikasi
kesenjangan, menetapkan tujuan pengembangan beserta prioritas
kebutuhan. Kesenjangan yang terdapat pada kegiatan pembelajaran adalah
keterbatasan pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi.
Pernyataan tersebut diperoleh dari hasil wawancara terhadap Bapak Suko
Pramono, M. Pd selaku kepala sekolah. Berikut pemaparan hasil
wawancara:
“Saat ini sekolah membutuhkan media pembelajaran yang dapat
memanfaatkan teknologi. Hal ini sesuai dengan tuntutan abad 21
yang menuntut guru untuk bisa memanfaatkan perkembangan
teknologi. Ditambah lagi dengan adanya pandemi covid-19 yang
mengharuskan guru untuk berinovasi membuat media pembelajaran
yang sekiranya dapat menarik perhatian siswa selama proses
pembelajaran meskipun dilakukan secara daring. Akan tetapi pada

kenyataannya, pemanfaatan media dengan teknologi masih terasa
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kurang dan belum bisa terselesaikan dengan baik. Oleh karena itu,

saya menyarankan untuk membuat pengembangan media

pembelajaran berupa multimedia interaktif ataupun yang lain dan
disesuaikan dengan karakteristik siswa. Hasil pengembangan

produk nanti dapat diaplikasikan pada kelas IV.”

Setelah melakukan wawancara kepada kepala sekolah, selanjutnya
peneliti melakukan wawancara kepada Ibu Wahyuning Tyas, S.Pd selaku
guru kelas IV SDN Tanjungrejo 2. Berikut penjelasan dari l1bu Tyas:

“Proses pembelajaran di kelas 1V berlangsung dengan baik, akan

tetapi ada kendala yaitu kurangnya minat siswa pada pembelajaran

IPA, karena mereka merasa materi IPA terlalu susah dipahami.

Sehingga, ketika saya menjelaskan dan melakukan tanya jawab

kepada siswa, siswa cenderung diam hanya beberapa siswa saja

yang bisa menjawab pertanyaan. Dampaknya, sebagian hasil
ulangan harian siswa masih dibawah KKM. Selama ini, metode
pembelajaran yang saya gunakan untuk mengajar adalah metode
ceramabh, tanya jawab dan diskusi dengan mengandalkan buku siswa
sebagai bahan ajar, jadi banyak siswa yang merasa bosan. Apalagi
semenjak pandemi, saya hanya menggunakan whatsapp sebagai
media utama pembelajaran untuk memberikan materi dan tugas.
Sesekali saya juga berkomunikasi dengan siswa melalui aplikasi

google meet atau zoom. Untuk membuat media pembelajaran yang
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berbasis komputer atau internet saya belum pernah

menggunakannya, karena saya belum bisa membuatnya dan

membutuhkan waktu yang lama”.

Berdasarkan wawancara tersebut, terdapat beberapa kendala terkait
pembelajaran IPA di sekolah vyaitu dibutuhkannya alat penunjang
pembelajaran atau media pembelajaran yang dapat meningkatkan
pemahaman siswa, karena selama pembelajaran media yang digunakan
terbatas hanya buku siswa dan dengan menggunakan metode diskusi,
ceramah dan tanya jawab. Ditambah lagi dengan adanya pandemi covid-19
yang menuntut guru untuk terus membuat inovasi dan kreativitas dengan
memanfaatkan teknologi agar proses pembelajaran berlangsung dengan
baik meskipun dilakukan secara jarak jauh. Hal ini sesuai dengan peryataan
Imam Nuraini, Suatama dan Sabar Narimo yang mengatakan bahwa guru
dituntut untuk mampu mengoperasikan teknologi sehingga proses
pembelajaran menjadi lebih mudah, mempercepat, memperindah sehingga
mampu meningkatkan minat belajar bagi siswa. (Nuraini et al., 2019)

Oleh karena itu, sesuai dengan saran dari kepala sekolah peneliti
mengajukan untuk membuat media pembelajaran berbasis iSpring kepada
guru. Beliau langsung menyetujui dan memberikan saran untuk membuat
media pembelajaran yang sekaligus dapat mengasah kemampuan berpikir
kritis siswa. Selain itu, beliau juga menyarankan untuk menggunakan

bahasa yang mudah dipahami, disajikan dengan gambar yang menarik dan
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dapat digunakan secara online maupun offline. Untuk materi, disarankan
memilih materi yang belum pernah dipelajari.

Sesuai  dengan  kondisi  lapangan, peneliti  melakukan
pengembangankan produk berupa media pembelajaran berbasis iSpring
pada pembelajaran IPA untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kritis
siswa. Peneliti memilih media pembelajaran berbasis iSpring karena
aplikasi iSpring dapat diintegrasikan dalam Microsoft Power Point yakni
membuat file bentuk presentasi menjadi flash dengan mudah, sehingga
penggunaannya tidak membutuhkan keahlian yang rumit. Selain itu,
aplikasi iSpring dapat membuat berbagai bentuk quiz, memasukkan audio,
video, maupun youtube. (Yuniasih et al., 2020) Produk yang akan
dihasilkan nanti berupa aplikasi yang dapat digunakan oleh siswa secara
online atau offline, dapat diaplikasikan menggunakan handphone, laptop,
dan komputer. Materi yang terdapat pada produk pengembangan yaitu daur
hidup hewan, karena materi daur hidup hewan termasuk materi yang
abstrak dimana membutuhkan media konkrit agar siswa dapat dengan
mudah memamhami materi tersebut.

Desain

Langkah selanjutnya yaitu tahap desainajaran yang akan dibuat.
Dimulai dari menganalisis kompetensi dasar dan indikator pembelajaran
yang terdapat pada RPP pembelajaran IPA yang disesuaikan dengan

indikator keterampilan berpikir kritis. Selanjutnya peneliti menyiapkan
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materi yang terdapat pada media pembelajaran berbasis iSpring yang
mengacu pada buku tematik guru dan siswa Tema 6 (Cita-citaku) Subtema
2 (Hebatnya Cita-citaku), pembelajaran 1 samapai 3 serta e-modul daur
hidup hewan dan upaya pelestarian makhluk hidup. Materi yang disusun
pada media mengarah pada keterampilan berpikir Kritis, sehingga tidak
hanya menjawab pertanyaan apa, namun juga pertanyaan mengapa, dan
bagaimana. Kemudian peneliti juga membuat soal latihan yang disesuaikan
dengan indikator berpikir kritis. Peneliti juga mencari video pembelajaran
yang cocok untuk dimasukkan pada aplikasi. Adapun rancangan komponen

media pembelajaran dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 5. 1 Alur Perencanaan Media Pembelajaran Berbasis iSpring

—» Deskripsi Aplikasi ]

—  Tujuan Pembelajaran [

Daur Hidup Hewan dan
Upaya Pelestarian
Makhluk Hidup

Intro ™ Materi Pembelajaran

g Latihan Soal |

L, Pengembang Aplikasi —

Selanjutnya peneleliti  mendesain menggunakan microsoft
powerpoint dengan dengan memilih animasi kartun wanita yang

menunjukkan bahwa realita di sekolah guru kelas 1V adalah seorang wanita
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yaitu bu Wahyuning Tyas, S.Pd. Peneliti juga memlih kondisi animasi
tempat yang berada di luar kelas, seakan-akan pembelajaran dilakukan
diluar kelas agar siswa bisa mengamati hewan dan tumbuhan yang ada di
sekitarnya. Selain itu, peneliti juga menyiapkan angket validasi yang akan
diberikan kepada validator, yang terdiri dari 2 validator ahli media, 2
validator ahli materi dan 1 ahli pembelajaran serta menyiapkan angket
kemenarikan kepada siswa.

Soal pre-test dan post-test yang digunakan sebagai tolok ukur
kemampuan berpikri kritis siswa pada pembelajaran IPA materi daur hidup
hewan disusun berdasarkan indikator keterampilan berpikir Kkritis. Acuan
indikator berpikir kritis yang digunakan oleh peneliti bersumber dari ennis
disingkat dengan FRISCO (Focus, Reason, Inference, Situation, Clarifity,
dan Overview). Soal pre-test dan post-test terdiri dari 15 soal pilihan ganda
untuk daur hidup hewan dan 15 soal pilihan ganda untuk upaya pelestarian
makhluk hidup.

Pengembangan

Setelah melewati tahapan desain, peneliti mulai membuat produk
yang sudah direncanakan sebelumnya. Tahapan pengembangan dimulai
dengan mengunduh animasi-animasi yang memiliki kualitas yang baik,
tidak pecah, menarik, memiliki warna yang kontras, tidak mencolok dan
sesuai dengan tema serta karakteristik siswa sekolah dasar SD/MI.

Pentingnya sebuah desain dalam media pembelajaran yang baik meliputi
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komposisi, tata letak, warna, dan elemen kesenirupaan menjadi salah satu

faktor tercapainya tujuan pembelajaran. (Prihatmoko et al., 2022)

Tahapan selanjutnya yaitu pembuatan media pembelajaran berbasis

iSpring. Gambar-gambar yang telah diunduh kemudian disusun sesuai

dengan storyboard yang telah dirancang dan di desain bentuk potrait pada

microsoft powerpoint. Adapun storyboard yang telah disusun adalah

sebagai berikut:

NO

TAMPILAN

KETERANGAN

1.

Pada tampilan awal user
diperlihatkan logo media
pembelajaran berbasis iSpring
“Dawan”, logo UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang, kemudian muncul

tombol “selanjutnya” untuk

menuju home
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—

Daur Hidup Hewan dan
Upaya Pelestarian
Hakhihak Hidup

Pada scene home terdapat 5 menu,
yaitu deskripsi aplikasi, tujuan
pembelajaran, materi pembelajaran,

latihan soal dan pengembang aplikasi

Saat user melakukan klik pada
tombol deskripsi aplikasi, user akan
ditunjukkan tujuan pembuatan media
dan referensi yang digunakan untuk
membuat media, kemudian user
melakukan klik pada

tombol maka akan
diperlihatkan petunjuk penggunaan

media

Saat user melakukan klik pada menu
tujuan pembelajaran, maka akan
ditunjukkan tujuan pembelajaran
yang harus dicapai siswa setelah
memperlajari materi daur hidup
hewan dan upaya pelestarian

makhluk hidup
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Ketika user melakukan Klik pada
materi pembelajaran, maka user akan
ditunjukkan dua materi yang akan
dipelajari yaitu materi daur hidup
hewan dan upaya pelestarian

makhluk hidup

Saat user melakukan klik pada materi
“Daur Hidup Hewan” maka user
akan mempelajari tentang peta
konsep daur hidup hewan,
pembagian daur hidup hewan yang
tidak mengalami metamorfosis dan
hewan yang mengalami
metamorfosis beserta contohnya.

User dapat menggunakan

tombol untuk ke halaman
selanjutnya, tombol untuk ke

halaman sebelumnya dan
tombol “home” yang terdapat di
pojok kanan atas. Selain itu, pada

materi ini juga disajikan video
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tentang perubahan bentuk hewan dari
menetas hingga dewasa sesuai
dengan jenis daur hidupnya. User
dapat melakukan klik pada

tombol u untuk memulai video

Ketika user melakukan Klik pada
materi “Upaya Pelestarian Makhluk
Hidup” maka user akan mempelajari
tentang tujuan upaya pelestarian
makhluk hidup, hewan dan
tumbuhan langka yang harus
dilindungi serta dilengkapi dengan
video penjelasannya, beberapa faktor
yang dapat menyebabkan hewan dan
tumbuhan punah, dan uapaya
pelestarian yang dapat dilakukan
oleh pemerintah dan masyarakat.

User dapat menggunakan

tombol untuk ke halaman
selanjutnya, tombol untuk ke

halaman sebelumnya, tombol
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“home” yang terdapat di pojok kanan
atasmelakukan klik pada

tombol n untuk memulai video

Ketika user melakukan Klik pada
menu latihan soal, maka akan
terdapat 2 latihan soal materi daur
hidup hewan dan upaya pelestarian
makhluk hidup. Terdapat 10 soal
berupa pilihan ganda dengan empat
alternatif jawaban pada setiap latihan
soal. Jika jawaban user benar, maka
akan muncul kata “Benar” dan jika
jawaban user salah maka akan

muncul kata “Salah”

Saat user memilih menu
pengembang aplikasi, maka user
akan ditunjukkan biografi

pengembang aplikasi
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Kemudian file berbentuk presentasi dirubah menjadi bentuk flash

pada aplikasi iSpring. Aplikasi yang telah selesai dibuat dimasukkan pada

webyang bisa diakses melalui link http://ayongabdi.ponpesgasek.id/media.
Aplikasi juga bisa diunduh dan dibuka melalui handphone, laptop atau
komputer.
Implementasi
ajaran berbasis iSpring melalui web browser dengan mengetikkan
Pada tahap implementasi, peneliti melakukan penerapan uji coba produk
media pembelajaran berbasis iSpring. Uji coba dilaksanakan pada tanggal
8 sampai 16 september kepada kelas IV A SDN Tanjungrejo 2 yang
berjumlah 29 siswa. Media pembelajaran berbasis iSpring ini diakses
melalui file apk yang telah dibagikan melalui grup whatsapp dan dapat
diakses langsung melalui link web browser yang sudah dibagikan
sebelumnya. Berikut proses uji coba produk yang telah dilakukan oleh
peneliti:
1. Sebelum masuk kelas siswa, guru meminta siswa untuk membawa
hanphone pada tanggal yang telah ditentukan
2. Peneliti memasuki kelas kemudian memberikan kata pengantar
sebelum melakukan uji coba
3. Peneliti memberikan soal pre-test untuk mengetahui kemampuan

berpikir kritis siswa sebelum produk diaplikasikan
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e.

4. Peneliti meminta siswa untuk mengakses media pembelajaran
berbasis iSpring melalui web browser dengan mengetikkan link yang
telah dibagikan atau langsung mengakses media pembelajaran
berbasis iSpring yang telah di unduh.

5. Peneliti memberikan soal post-test untuk mengetahui kemampuan
berpikir kritis siswa setelah menggunakan media pembelajaran
berbasis iSpring. Kemudian, siswa diberi angket untuk mengetahui
respon siswa terhadap media pembelajaran berbasis iSpring.

6. Pneliti memberikan ice breaking dan menutup kegiatan pembelajaran

Evaluasi

Berdasarkan data yang diperoleh dari tahap pertama sampai tahap ke
empat, hasil penggunaan produk berupa media pembelajaran berbasis
iSpring yang telah dikembangkan mampu meningkatkan keterampilan
berpikir kritis siswa. Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata hasil post-
test kelas eksperimen lebih tinggi daripada nilai rata-rata hasil post-test
kelas kontrol. Selain itu juga dibuktikan dengan hasil uji independent
sample t test yang menunjukkan bahwa nilai Sig. (2-tailed) > 0,05 yang
berarti Ho ditolak dan Ha diterima maka terdapat perbedaan yang sangat
signifikan terhadap kelas ekperimen yang mengaplikasikan media
pembelajaran berbasis iSpring dengan kelas kontrol yang tidak

mengaplikasikan media pembelajaran berbasis iSpring.
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2. Analisis Kelayakan Media Pembelajaran Berbasis iSpring

Kelayakan media pembelajaran berbasis iSpring dapat dilihat dari hasil
uji validitas produk. Tujuan dari uji validitas produk untuk mngetahui
kekurangan dari produk yang telah dibuat sebagai pedoman perbaikan.
(Yuniasih et al., 2020) Uji validitas produk dilakukan oleh 2 ahli media, 2 ahli
materi dan 1 ahli pembelajaran. Berikut penjelasan hasil analisis uji validitas
produk dari masing-masing ahli media pembelajaran berbasisi iSpring.
a. Pembahasan validasi ahli media

Sebelum mendapatkan hasil angket validasi, peneliti melakukan
beberapa revisi atas saran yang telah diberikan oleh validator, diantaranya
membuat nama dan logo aplikasi. Tujuan pembuatan nama dan logo
aplikasi agar siswa mudah mengingat produk yang telah dikembangkan.
Oleh karena itu peneliti memberi nama “Dawan” untuk media
pembelajaran berbasis iSpring yang telah dibuat. Istilah “Dawan” diambil
dari kata daur dan hewan menyesuaikan materi yang dipaparkan pada
media, yaitu materi daur hidup hewan.

Pada pengembangan produk pemilihan warna juga harus
diperhatikan. Untuk background media, peneliti memilih kondisi kelas
yang berada diluar ruangan. Warna yang digunakan peneliti adalah biru
dan hijau. Warna biru diasosiasikan dengan langit yang melambangkan
pengetahuan dan kesejukan. (Luzar & Monica, 2011) Diharapkan dengan

adanya pengembangan media dapat memberi kesejukan bagi siswa
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sehingga siswa tidak mudah merasa bosan ketika melakukan proses
pembelajaran menggunakan media pembelajaran berbasis iSpring. Selain
warna biru, warna hijau juga mendominasi desain background. Warna
hijau diasosiasikan sebagai tumbuhan dan lingkungan. (Luzar & Monica,
2011) Pemilihan warna hu=ijau sesuai dengan materi yang dipilih yaitu
daur hidup hewan dan upaya pelestarian makhluk hidup. Warna haiju bisa
memberikan efek ramah pada mata karena menyejukkan dan
menenangkan. Peneliti juga mengganti beberapa warna tombol dalam
aplikasi yang semula memilih warna hijau gelap menjadi warna kuning
terang. Hal ini dilakukan untuk memudahkan siswa menggunakan media.
Pemilihan ukuran font dalam media juga harus dipertimbangkan.
Apabila font yang digunakan terlalu kecil, akan menyuslitkan siswa untuk
membaca materi yang terdapat dalam aplikasi. Hal ini sejalan dengan
pendapat dari fadil dkk yang mengatakan media sebaiknya disusun
dengan huruf yang tidak terlalu kecil karena mempertimbangakan terbaca
atau tidaknya tulisan tersebut. Ukuran font juga tidak harus terlalu besar,
karena akan memerlukan banyak tempat. (Paramita et al., 2018) Oleh
karena itu, peneliti menggunakan font yang berukuran sedang, yaitu
ukuran font 16 untuk judul dan 14 untuk tukisan pada materi.
Berdasarkan hasil validasi dua ahli media diperoleh nilai rata-rata
prosentase 90% termasuk dalam kategori valid dan layak untuk

diaplikasikan pada siswa saat proses pembelajaran. Ahli media yang
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melakukan validasi terhadap produk terdiri dari 2 validator. Validator
pertama yaitu Bapak Galih Puji Mulyoto, M.Pd dan validator kedua
adalah Bapak Wiku Aji Sugiri, M.Pd. Kedua validator tersebut
merupakan dosen Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) yang
ahli di bidang media pembelajaran.
Pembahasan validasi ahli materi

Validasi yang telah dilakukan oleh ahli materi digunakan untuk
mengetahui tingkat kevalidan materi yang terdapat pada produk yang
telah dikembangkan. Proses validasi dilakukan dengan melakukan
beberapa revisi pada media. Diantaranya yaitu mengganti beberapa
indikator pembelajaran dalam RPP agar disesuaikan dengan indikator
dalam berpikir kritis. Salah satu pada indikator 3.2.1 Menjelaskan
beberapa daur hidup hewan menjadi Menganalisis beberapa daur hidup
hewan. Dalam tingkatan aspek kognitif taksonomi bloom Kkata
“menjelaskan” termasuk pada level kognitif C2 dan kata “menganalisis”
termasuk pada level kognitif C4. Sedangakan tingkatan untuk berpikir
tingkat tinggi (berpikir kritis) adalah C4 — C6. (Devi & Bayu, 2020)

Penyajian materi daur hidup hewan tidak hanya terpaku pada
penjelasan buku, peneliti juga mencari referensi lain yang dapat
menambah wawasan siswa salah satunya dengan menggunakan e-modul
yang berkaitan dengan materi daur hidup hewan dan upaya pelestarian

makhluk hidup. Pneliti juga mencantumkan sumber referensi yang
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digunakan pada setiap bacaan. Selain itu, peneliti juga menambahkan
video pembelajaran yang menjelaskan proses daur hidup beberapa hewan
berdasarkan jenis daur hidupnya. Materi yang disajikan juga ditata, runtut
dan menggnakan bahasa yang sederhana agar siswa dapat memahami
materi dengan mudah dan tidak terjadi miss concepcion ketika belajar.
Hal ini sejalan dengan pendapat Yeni Ernawati yang berpendapat bahwa
dalam materi hendaknya menggunakan bahasa yang mudah dipahami,
tidak monoton dan dikembangkan sesuai tingkatan sekolah siswa.
(Ernawati, 2018) Kemudian pada soal latihan, peneliti membuat jawaban
yang dapat mengecoh siswa. Hal ini bertujuan untuk melatih siswa agar
lebih fokus dan teliti dalam memahami soal dan memilih jawaban.
(Supriatna, 2021)

Pelaksanaan validasi terkait materi daur hidup hewan dan upaya
pelestarian makhluk hidup dilakukan oleh 2 validator. Validasi pertama
dilakukan oleh Bapak Agus Mukti Wibowo, M.Pd, dan validasi kedua
dilakukan oleh Ibu Dian Eka Apriliana F. N, M.Pd. Berdasarkan hasil
perhitungan angket oleh kedua validator, interpretasi kelayakan materi
pada media pembelajaran berbasis iSpring yang telah dikembangkan
termasuk pada kategori valid dengan rata-rata prosentase 91,5% sehingga

dapat dilanjutkan ke tahap pengaplikasian produk.
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C.

Pembahasan validasi ahli pembelajaran

Pemaparan hasil validasi ahli pembelajaran terhadap media
pembelajaran berbasis iSpring termasuk dalam katergori valid yaitu
dengan perolehan hasil nilai rata-rata prosentase 95%. Dengan nilai
prosentase tersebut, peneliti dapat mengaplikasikan media yang telah
dibuat pada proses pembelajaran. Ada beberapa aspek yang dapat
mendukung kevalidan media, diantaranya yaitu kesesuaian materi dengan
Kl, KD, dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Untuk mengasah
kemampuan berpikir Kritis siswa, peneliti juga memberikan soal-soal
yang mengacu pada indikator berpikir kritis. Selain itu, peneliti juga
mencantumkan referensi lain yang sesuai dengan materi untuk menambah
wawasan siswa.

Aspek selanjutnya yaitu berkaitan dengan keseluruhan tampilan
media yang dapat menarik minat belajar siswa karena tampilan gambar
jelas dan dilengkapi dengan gambar yang menarik. Sejalan dnegan
pendapat nandi yang mengatakan bahwa media yang memanfaatkan
teknologi, tentu dapat ditambahkan ilustrasi gambar yang menarik
sehingga siswa menjadi lebih termotivasi untuk mempelajarinya.
(Sembiring et al., 2018) Media pembelajaran berbasis iSpring juga dapat
diakses secara offline ataupun online sehingga media dapat digunakan

dimanapun dan kapanpun.
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3. Analisis Efektifitas Media Pembelajaran Berbasis iSpring

Efektifitas media pembelajaran berbasis iSpring dinilai dari hasil
kemampuan berpikir kritis siswa sebelum dan sesudah media pembelajaran
berbasis iSpring diaplikasikan dalam proses pembelajaran. Berikut pemaparan
data yang menjelaskan efektifitas media pembelajaran berbasis iSpring
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPA kelas 1V
yaitu:

Pertama, materi yang terdapat pada media pembelajaran iSpring
dikembangkan sesuai dengan unsur dasar keterampilan berpikir Kkritis yaitu
fokus (fokus), reason (alasan), inference (menyimpulkan), situation (situasi),
clarity (kejelasan), overview (pandangan meyeluruh). Materi daur hidup
hewan juga disajikan secara sistematis, dilengkapi dengan video daur hidup
beberapa hewan dari menatas sampai dewasa sesuai dengan jenis daur
hidupnya, sehingga materi yang semula abstrak menjadi lebih konkrit dan
dapat diterima secara logis. Hal ini sesuai dengan manfaat media pembelajaran
yaitu menjelaskan materi pembelajaran atau obyek yang abstrak menjadi
konkret. (Asyhari & Silvia, 2016)

Kedua, materi pada media pembelajaran berbasis iSpring sesuai dengan
taraf berpikir siswa, dengan mudah siswa dapat memahami makna yang
terdapat pada media sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai yaitu
meningkatnya kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini dibuktikan dengan

keberhasilan siswa dapat menyelesaikan soal berpikir kritis baik pre-test dan

98



post-test. Selain itu adanya peningkatan nilai rata-rata siswa sesudah media
pembelajaran diaplikasikan sebesar 10,62.

Ketiga, hasil analisis uji t diketahui bahwa nilai Sig. (2- tailed) = 0,009
< 0,05. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Ho
ditolak dan Ha diterima, sehingga membuktikan terdapat perbedaan yang
sangat signifikan terhadap kemampuan berpikir Kkritis siswa yang
menggunakan media pembelajaran berbasis iSpring dan tidak.

Keempat, peneliti juga menganalisis hasil pre-test dan post-test
kemampuan berpikir kritis siswa menggunakan uji N-Gain. Menurut Hake

(2002) rumus uji N-Gain yaitu: (Taufiq et al., 2022)

skor posttest—skor pretest

N — Gain =

skor maksimal—skor pretest
Hasil peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa didasarkan pada kriteria

N-Gain Hake (2002). Adapun kriterianya sebagai berikut:

Tabel 5. 2 Kriteria normalized Gain

Skor N-Gain Kriteria Normalized Gain
0,00 < N-Gain < 0,30 Rendah
0,30 <N-Gain <0,70 Sedang

N-Gain > 0,70 Tinggi

Sumber: (Taufiq et al., 2022)
Setelah peneliti melakukan penskoran berdasarkan indikator bepikir kritis

siswa pada pre-test dan post-test, diperoleh rerata skor untuk setiap indikator.
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Adapun perolehan nilai N-Gain kemampuan berpikir kritis disajikan pada
tabel 5.2 sebagai berikut:

Tabel 5. 3 Hasil N-Gain Keterampilan berpikir kritis

Indikator Nilai N-Gain
No Berpikir Kelas . Kelas :
Krﬁtis Eksperimen Kategori Kontrol Kategori
1 | Fokus 0.4 Sedang 0.33 Sedang
2 | Reason 0.41 Sedang 0.13 Rendah
3 | Inference 0.32 Sedang 0.12 Rendah
4 | Situation 0.34 Sedang 0.11 Rendah
5 | Clarity 0.43 Sedang 0.1 Rendah
6 | Overview 0.55 Sedang 0.35 Sedang

Berdasarkan tabel 5.2 menunjukkan peningkatan rata-rata indikator
berpikir kritis pada kelas ekperimen adalah sebagai berikut:

a. Aspek fokus memiliki nilai n-gain sebesar 0,4 termasuk pada kategori
sedang. Hal ini dibuktikan dengan 96% siswa dapat menjawab soal nhomor
satu. Pada soal tersebut siswa diminta untuk menganalisis tahapan daur
hidup hewan berdasarkan bacaan yang telah disajikan. Berdasarkan hasil
prosentase menunjukkan siswa dapat memahami permasalahan yang
diberikan dengan mengidentifikasi informasi dan permasalahan yang
terdapat pada soal.

b. Aspek reason memiliki nilai n-gain sebesar 0,41 termasuk pada kategori
sedang. Dibuktikan dengan 81% siswa dapat menjawab soal nomor 8.
Pada soal tersebut siswa diminta untuk menganalisis urutan daur hidup

hewan berdasarkan gambar yang telah disajikan kemudian memberikan
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alasan yang tepat. Kemudian pada soal post-test pelestarian makhluk
hidup nomor 5 dan 6 sebanyak 72% siswa. Pada soal tersebut siswa
diminta untuk membangun argumen mengenai suatu peristiwa kerusakan
alam yang disebabkan oleh aktivitas manusia. Berdasarkan hasil
prosentase menunjukkan bahwa siswa dapat memberikan alasan

berdasarkan bukti/fakta.

. Aspek inference memiliki nilai n-gain sebesar 0,32 termasuk pada

kategori sedang. Dibuktikan dengan sebanyak  74% siswa dapat
menjawab soal post-test upaya pelestarian makhluk hidup pada nomor 8
dan 9. Soal tersebut meminta siswa untuk menganalisis penyebab dan
akibat kerusakan lingkungan. Berdasarkan hasil prosentase siswa dapat
menyusun suatu kesimpulan berdasarkan fakta.

. Aspek situation memiliki nilai n-gain sebesar 0,34 termasuk pada kategori
sedang. Dibuktikan dengan sebanyak 79% siswa dapat menjawab soal
post-test daur hidup hewan nomor 13 . Dalam soal tersebut siswa diminta
untuk menganalisis daur hidup hewan sesuai dengan jenis
metamorfosisnya. Hasil prosentase menunjukkan siswa mampu

mengelompokkan informasi-informasi sesuai dengan permasalahan

. Aspek clarity memiliki nilai n-gain sebesar (0,43) termasuk pada kategori

sedang. Dibuktikan dengan sebanyak 75% siswa dapat menjawab
pertanyaan nomor 13 pada soal post-test upaya pelestarian makhluk hidup.

Pada soal tersebut siswa diminta untuk menafsirkan suatu istilah yang
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berkaitan dengan kerusakan alam. Hasil prosentase menunjukkan siswa
mampu unutk menjelaskan istilah-istilah yang terdapat dalam soal.

f.  Aspek overview memiliki nilai n-gain sebesar (0,55) termasuk pada
kategori sedang. Dibuktikan dengan sebanyak 75% siswa dapat menjawab
soal post-test dau hidup hewan nomor 15. Dalam soal tersebut siswa
diminta untuk menentukan suatu tindakan untuk mencegah kerusakan
lingkungan akibat aktivitas manusia. Hasil prosentase menunjukkan siswa
mampu untuk meneliti penyelesaian masalah secara menyeluruh.
Sedangkan peningkatan rata-rata indikator berpikir kritis pada kelas

kontrol yaitu fokus (0,3), reason (0,13), inference (0,12), situation (0,11),

clarity (0,1), dan overview (0,35). Skor pada indikator fokus dan overview

masuk pada kategori sedang, sedangkan skor pada indikator reason, inference,
situation dan clarity termasuk pada kategori rendah. Hal ini dipengaruhi oleh
pemanfaatan media pembelajaran berbasisis iSpring yang dapat merangsang
kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas ekeperimen. Sejalan dengan
pendapat June dkk (2014) yang menyatakan bahwa penggunaan media
pembelajaran interaktif dalam pembelajaran dapat merangsang kemampuan
berpikir kritis siswa sehingga menunjukkan minat yang kuat dalam belajar

(Zulhemi et al., 2017).

Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa menunjukkan bahwa
siswa kelas IV SDN Tanjungrejo mampu mengidentifikasi masalah,

menganalisis, menggali informasi, mengevaluasi informasi dan mencari
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solusi. Tiruneh dkk menambahkan bahwa karakteristik berpikir Kkritis
merupakan kemampuan dasar untuk mengidentifikasi masalah, menganalisis
dan mengevaluasi (Zulhemi et al., 2017). Apabila sejak sekolah dasar siswa
sudah memiliki kemampuan berpikir kritis yang baik maka akan memudahkan
siswa untuk ke jenjang yang lebih tinggi. Kemampuan berpikir Kkritis siswa
harus terus diasah melalui pembelajaran, karena kemampuan berpikir Kkritis
tidak berkembang secara otomatis jika tidak dirangsang dan diberdayakan.
(Saddin et al.,, 2021) Sebagaimana firman Allah yang menyatakan agar
manusia menggunakan akal pikirannya tercantum dalam surat Ali Imran (3):

190 yang berbunyi:

25a £ o & K o e JEe _ 2., @
Do) A LY ¥ ey Gl oY 5580 bl sls g 9

=

Artinya:
“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan pergantian malam dan
siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang berakal.”
B. Kesimpulan
Berdasarkan proses pengembangan media pembelajaran berbasis iSpring
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPA kelas IV SDN
Tanjungrejo 2, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Proses pengembangan media pembelajaran berbasis iSpring menggunakan
model pengembangan ADDIE dengan 5 tahapan, pertama adalah tahap analisis

yaitu dengan melakukan wawancara terhadap kepala sekolah dan guru kelas
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yang sekaligus mengampu pelajaran IPA. Kedua tahap desain aplikasi dimulai
dengan menganalisis Kl, KD, indikator dan tujuan pembelajaran yang
disesuaikan dengan indikator keterampilan berpikir kritis. Kemudian
merancang komponen media pembelajaran, membuat soal berpikir kritis dan
menyiapkan angket validasi. Ketiga tahap pengembangan, peneliti mulai
menggunakan microsoft powerpoint untuk mendesain dan menyusun
storyboard media, kemudian diubah menjadi bentuk flash pada aplikasi iSpring
9. Keempat tahap implementasi dengan mengujicobakan media kepada siswa
kelas IV A SDN Tanjungrejo 2. Kelima tahap evaluasi berupa pre-test dan post-
test untuk mengetahui tingkat kemampuan berpikir kritis siswa.

Berdasarkan uji validitas yang telah dilakukan, media pembelajaran berbasis
iSpring mendapatkan kualifikasi dari ahli materi, ahli media dan ahli
pembelajaran. Kedua ahli materi mendapatkan nilai prosentase 90%, kemudian
dari kedua ahli media mendapatakan nilai prosentase 91,5% dan ahli media
mendapatak nilai prosentase 95%. Semua hasil prosentase tersebut
menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis iSpring sudah sangat layak
untuk diaplikasikan pada proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil uji coba media pembelajaran berbasis iSpring pada
pembelajaran IPA dinyatakan efektif dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa kelas IV SDN Tanjungrejo 2 Malang. Hasil uji t pada soal

post-test kelas kontrol dan kelas eksperimen yang dihitung menggunakan
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aplikasi SPSS 16 menunjukkan nilai Sig. (2- tailed) = 0,009 < 0,05 sehingga Ho

ditolak dan Ha diterima.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka diberikan saran
sebagai berikut:

1. Media pembelajaran berbasis iSpring terbukti mampu meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPA, khususnya pada
materi daur hidup hewan. Sehingga, produk dapat dikembangkan lagi
dengan mengganti fokus materi atau keterampilan lainnya.

2. Bagi peneliti selanjutnya, apabila ingin mengembangkan penelitian serupa
dapat mengubah KI, KD, dan kelas yang berbeda agar sasaran yang
dijangkau lebih luas.

3. Bagi guru, media pembelajaran berbasis iSpring dapat diaplikasikan untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis karena madia sudah teruji
kevalidannya. Akan tetapi, guru dapat memodifikasi media lain dengan

menambahkan menu games untuk mendorong minat belajar siswa.
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Lampiran 4: Hasil angket validasi ahli media

-

/‘

INSTRUMEN VALIDASI PENGARUH MEDIA PEMBELAJARAN BERBASIS
ISPRING TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA PADA
PEMBELAJARAN IPA KELAS IV SDN TANJUNGREJO 2

Instrumen Validasi Media Pembelajaran

Nama Validator : Ga.lib\ PU‘LJ.\ Mw\f\gow

Pekerjaan ¢ Dosenr

Instansi Pt Mauloue Malie browt “LO\LOM@
Pendidikan ! 5

A. Petunjuk

1. Kami mohon kiranya bapak/ibu memberikan penilaian ditinjau dari beberapa

aspek, penialian umum dan saran- saran untuk merevisi media pembelajaran

yang telah kami susun
2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon bapak/ ibu

memberikan tanda ceklist (V) pada kolom nilai yang sesuai dengan penilaian

bapak/ibu
3. Untuk revisi- revisi, bapak/ ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah

yang perlu di revisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang kami

sediakan.

B. Skala penilaian

No Keterangan Skor
1 | Sangat Baik 4
2 | Baik 3
3 | Kurang Baik 2
4 | Sangat Kurang Baik 1
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C. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

No Kriteria Penilaian

Pengenalan Aplikasi

1 | Kejelasan judul aplikasi

Kemudahan judul aplikasi dalam memberikan gambaran umum

2 | aplikasi

3 | Kejelasan panduan pengoperasian

4 | Kemudahan panduan pengoperasian

Kontrol Pengguna

5 [ Ketepatan urutan kontrol

6 | Konsistensi tata letak tombol navigasi

7 | Kemudahan penggunaan tombol

Tampilan Aplikasi

8 [ Konsistensi proporsi layout (tata letak teks dan gambar)

9 | Warna yang dipakai pada halaman latar nyaman dilihat

10 | Ketepatan pemilihan background

11 | Konsistensi penggunaan warna

12 | Ketepatan memilih jenis teks dan font yang disajikan

13 | Ketepatan pemilihan ukuran teks yang disajikan

14 | Konsistensi penggunaan teks

15 | Menu mudah dipahami

16 | Icon dan tombol navigasi mudah dipahami

17 | Konsistensi penggunaan icon sebagai tombol navigasi

18 | Kesesuaian animasi yang digunakan dalam materi

19 | Kesesuaian gambar yang digunakan dalam materi

20 | Ketepatan penyajian suara/audio

21 | Kualitas suara/audio

22 | Kualitas tampilan video

23 | Panjang durasi video

24 | Kesesuaian penggunaan video dengan materi
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Kesesuaian penggunaan kalimat dengan tingkatan intelektual

25 | siswa

26 | Kemudahan penggunaan istilah V1
Akhir Aplikasi
27 | Konfirmasi keluar dari aplikasi v

<

28 | Ketersediaan halaman credit

Prinsip Desain Multimedia

29 [ Penyajian materi menggunakan lebih dari satu media

Penyajian materi menggunakan kata-kata dan

30 | gambar/animasi/video secara berdampingan (tidak terpisah)

% 1% 1S

Penyajian materi menggunakan kata-kata dan t

31 | gambar/animasi/video secara bersamaan

Penggunaan kata-kata, gambar suara, dan animasi yang saling

berkaitan saja (meniadakan informasi yang tidak berhubungan v

32 | dan relevan)
Penyajian materi menggunakan video/animasi dan narasi yang

33 | menarik

K —
.1 S

34 | Penyajian materi menggunakan media secara tidak berlebihan

Saran : Terdapat beberapa catatan langsung pada media yang dibuat

Malang, 4 Juli 2022
Validator,
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—
INSTRUMEN VALIDASI PENGARUH MEDIA PEMBELAJARAN BERBASIS
ISPRING TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA PADA
PEMBELAJARAN IPA KELAS IV SDN TANJUNGREJO 2

Instrumen Validasi Media Pembelajaran

Nama Validator : &J ey a1 QUETRI

Pekerjaan : boten~N
Instansi LU matlants  matK (6RApyt T CANG
Pendidikan I / MasS9ER. -

A. Petunjuk

1. Kami mohon kiranya bapak/ibu memberikan penilaian ditinjau dari beberapa

aspek, penialian umum dan saran- saran untuk merevisi media pembelajaran

yang telah kami susun
2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon bapak/ ibu

memberikan tanda ceklist (V) pada kolom nilai yang sesuai dengan penilaian

bapak/ibu
3. Untuk revisi- revisi, bapak/ ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah

yang perlu di revisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang kami

sediakan.

B. Skala penilaian

No Keterangan Skor
1 | Sangat Baik 4
2 | Baik 3
3 | Kurang Baik 2
4 | Sangat Kurang Baik 1
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. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

Skor
No Kriteria Penilaian 1 | 3 I 3 l 3
Pengenalan Aplikasi
1 | Kejelasan judul aplikasi v
Kemudahan judul aplikasi dalam memberikan gambaran umum
2 | aplikesi i
3 | Kejelasan panduan pengoperasian Vv
4 | Kemudahan panduan pengoperasian v
Kontrol Pengguna
5 | Ketepatan urutan kontrol v
6 | Konsistensi tata letak tombol navigasi v
7 | Kemudahan penggunaan tombol \d
Tampilan Aplikasi
8 | Konsistensi proporsi layout (tata letak teks dan gambar) v
9 | Warna yang dipakai pada halaman latar nyaman dilihat v
10 | Ketepatan pemilihan background v
11 | Konsistensi penggunaan warna v
12 | Ketepatan memilih jenis teks dan font yang disajikan W
13 | Ketepatan pemilihan ukuran teks yang disajikan 4
14 | Konsistensi penggunaan teks v
15 | Menu mudah dipahami v
16 | Icon dan tombol navigasi mudah dipahami v
17 | Konsistensi penggunaan icon sebagai tombol navigasi v
18 | Kesesuaian animasi yang digunakan dalam materi vV
19 | Kesesuaian gambar yang digunakan dalam materi A
20 | Ketepatan penyajian suara/audio v
21 | Kualitas suara/audio v
22 | Kualitas tampilan video v’
23 | Panjang durasi video v
24 | Kesesuaian penggunaan video dengan materi V|
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Kesesuaia
i N pen, T ali - -
siswa Egunaan kalimat dengan tingkatan intelchtual

K
¢mudahan Penggunaan istilah
Akhir Aplikasi [

27 | Konfirmas; keluar dari aplikasi

28 | Ketersediaan halaman credit
ﬂlsip Desain Multimedia ]
i Penyajian materi menggunakan lebih dari satu media ] l——‘—‘

Penyajian materi menggunakan kata-kata dan \ i !“ "

30 | gambar/animasi/video secara berdampingan (tidak terpisah)

31 | gambar/animasi/video sccara bersamaan

Penyajian materi menggunakan kata-kata dan \
Penggunaan kata-kata, gambar suara, dan animasi yang saling ‘

berkaitan saja (meniadakan informasi yang tidak berhubungan

32 | dan relevan)

33 | menarik

34 | Penyajian materi menggunakan media secara tidak berlebiban

Penyajian materi menggunakan video/animasi dan narasi yang !‘ \
1

Di U1 Colspfand . Arure  pByAn bR AN | HaN

'HDMG' PAR3 MEDI4  LENTA UErik1can  MEPIA

Beteany ) prTumJUr PETEIMAM .

\b ey R

Malang, -27 Jwyl 2022
Validator,

Wiy 5 m’
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Lampiran 5: Hasil angket validasi ahli materi

INSTRUMEN VALIDASI PENGARUH MEDIA PEMBELAJARAN BERBASIS
ISPRING TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA PADA
PEMBELAJARAN IPA KELAS IV SDN TANJUNGREJO 2

Instrumen Validasi Materi Pembelajaran

Nama Validator : Agus Mu\df\ Wibowo

Pekerjaan © o Dosen

Instansi U Monlanae Malie \orahio (Walang
Pendidikan Y 6

A. Petunjuk

1. Kami mohon kiranya bapak/ibu memberikan penilaian ditinjau dari beberapa

aspek, penialian umum dan saran- saran untuk merevisi materi pembelajaran

yang telah kami susun
2 Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon bapak/ ibu

memberikan tanda ceklist (¥) pada kolom nilai yang sesuai dengan penilaian

bapak/ibu
3 Untuk revisi- revisi, bapak/ ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah

yang perlu di revisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang kami

sediakan.

B. Skala penilaian

No Keterangan Skor J
1 | Sangat Baik 4 J
2 | Baik 3|
3 | Kurang Baik 2 J
4 | Sangat Kurang Baik 1 J
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C. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

No Kriteria Penilaian o 3
Aspek Kelayakan Isi
1 [ Kejelasan penggambaran peta konsep materi yang akan dipelajari ‘j]_\_;
2 | Kesesuain materi dengan KD dan Indikator 7
3 | Materi sesuai dengan tujuan pembelajaran v
4 Kelengkapan materi pembelajaran dengan urutan dan susunan J
yang sistematis
5 | Materi yang terdapat pada media mudah dimengerti siswa
g Materi yang terdapat dalam media dapat memotivasi belajar L
siswa
4 Materi yang terdapat dalam media sesuai dengan tingkat |
kemampuan siswa
8 | Kejelasan contoh yang disertakan untuk memperjelas isi E v

Aspek Kelayakan Kebahasaan

berfikir siswa

9 | Bahasa yang digunakan mudah dipahami siswa
- Kalimat yang digunakan untuk menjelaskan materi mudah
dipahami
11 | Kalimat yang digunakan tidak menimbulkan makna ganda ™
12 | Kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar l
Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat perkembangan |
13 ‘
|

Aspek Belajar Mandiri

14

Materi yang disajikan dalam media pembelajaran dapat menank

minat belajar siswa

15

Materi yang disajikan dalam media pembelajaran dapat

membantu siswa belajar mandin
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Saran : Terdapat beberapa catatan langsung pada materi yang dibuat

-+

Malang, 2 Jul 2022
Validator,
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INSTRUMEN VALIDASI PENGARUH MEDIA PEMBELAJARAN BERBASIS
ISPRING TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA PADA
PEMBELAJARAN IPA KELAS IV SDN TANJUNGREJO 2

Instrumen Validasi Materi Pembelajaran

Nama Validator :  Dian Eka A&)ﬁha F’_N_, W\Pd

Pekerjaan : DQS‘(?n
Instansi s U IN
Pendidikan Malang.

- g2 Pend. P)mlog(

A. Petunjuk

1. Kami mohon kiranya bapak/ibu memberikan penilaian ditinjau dari beberapa
aspek, penialian umum dan saran- saran untuk merevisi materi pembelajaran
yang telah kami susun

2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon bapak/ ibu
memberikan tanda ceklist (V) pada kolom nilai yang sesuai dengan penilaian
bapak/ibu

3. Untuk revisi- revisi, bapak/ ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah
yang perlu di revisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang kami
sediakan.

B. Skala penilaian

No Keterangan Skor \
1 | Sangat Baik 4 \
2 [Baik 3|
3 | Kurang Baik 2 \
4 | Sangat Kurang Baik 1 \
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C. s
Penilaian ditinjau darj beberapa aspek

o Kriteria Penilaian e
Aspek Kelayakan Isi e \ - | :
_1 Kejelasan penggambaran peta konsep materi yang akan dipelajari Vv
2 | Kesesuain materi dengan KD dan Indikator
Materi sesuai dengan tujuan pembelajaran .
4 Kelengkapan materi pembelajaran dengan urutan dan susunan .
v

yang sistematis

5 | Materi yang terdapat pada media mudah dimengerti siswa

<]

é Materi yang terdapat dalam media dapat memotivasi belajar

siswa v
. Materi yang terdapat dalam media sesuai dengan tingkat

kemampuan siswa
8 | Kejelasan contoh yang disertakan untuk memperjelas isi \ l \

Aspek Kelayakan Kebahasaan

9 | Bahasa yang digunakan mudah dipahami siswa

Kalimat yang digunakan untuk menjelaskan materi mudah

10
dipahami

11 | Kalimat yang digunakan tidak menimbulkan makna ganda

12 | Kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar

Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat perkembangan

membantu siswa belajar mandiri

13
berfikir siswa
Aspek Belajar Mandiri
id Materi yang disajikan dalam media pembelajaran dapat menmikT\—:\
minat belajar siswa
” Materi yang disajikan dalam media pembelajaran dapat \ v
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saran : Terdapat beberapa catatan langsung pada materj yang dibuat
ibua

h X
k/‘c\'_ b al ‘Ln

- -
Lo ot R e,

Malang, 12 Juli 2022
Validator,

e ;’
Lo,

.........................................
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Lampiran 6: Hasil angket validasi ahli pembelajaran

-

INSTRUMEN VALIDASI PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN
BERBASIS ISPRING TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA
PADA PEMBELAJARAN IPA KELAS IV SDN TANJUNGREJO 2

Instrumen Validasi Materi Pembelajaran

Nama Validator : Wahyuning Tyas, (:pd

Pekerjaan : oo A
Instansi : Son Tav\)u\g.fjo 2 Malang
Pendidikan : S4 YesD

A. Petunjuk

1. Kami mohon kiranya bapak/ibu memberikan penilaian ditinjau dari beberapa
aspek, penialian umum dan saran- saran untuk merevisi materi pembelajaran
yang telah kami susun

2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon bépak/ ibu
memberikan tanda ccklist (V) pada kolom nilai yang sesuai dengan penilaian
bapak/ibu

3. Untuk revisi- revisi, bapak/ ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah

yang perlu di revisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang kami

sediakan.

B. Skala penilaian

No Keterangan Skor

1 | Sangat Baik 4

2 | Baik 3

3 | Kurang Baik 2 .
4 | Sangat Kurang Baik , 1 J
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C. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

No Kriteria Penilaian
Aspek Kelayakan Isi i
1 | Kcjclasan pcnggambaran pcta konscp matcri yang akan dipclajari __‘—T_} _}_/—
2 | Kesesuain materi dengan KD dan Indikator Vv
Materi sesuai dengan tujuan pembelajaran V4
A Kelengkapan materi pembelajaran dengan urutan dan susunan V
yang sistematis
5 | Materi yang terdapat pada media mudah dimengerti siswa V4
& Materi yang terdapat dalam media dapat memotivasi belajar Y,
siswa
" Materi yang terdapat dalam media sesuai dengan tingkat
kemampuan siswa
8 | Kcjelasan contoh yang disertakan untuk memperjelas isi v
v

Aspek Kelayakan Kebahasaan

Bahasa yang digunakan mudah dipahami siswa

membantu siswa belajar mandiri

9
i Kalimat yang digunakan untuk menjelaskan materi mudah \/
dipahami
11 | Kalimat yang digunakan tidak menimbulkan makna ganda
12 | Kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar \i\
» Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat perkembangan \ ‘ \ﬂ
berfikir siswa \
Aspek Belajar Mandiri \
0" Materi yang disajikan dalam media pembelajaran dapat menarik \ \ \
minat belajar siswa | ||
" Materi yang disajikan dalam media pembelajaran dapat
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Saran :
aran : Terdapat beberapa catatan langsung pada materi yang dibuat

e —————
————

——
————
———————

T —

-

Malang, 7Ju\\ 2022

Validator,
o

(.Wahyning Tyas. M)
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Lampiran 7: Hasil angket respon siswa

PENGEM LLEMBAR ANGKET RESPON SISWA
e \;“ BANGAN MEDIA PEMBELAJARAN BERBASIS ISPRING TERHADAP
PU/ : :
‘ UAN BERPIKIR KRITIS SISWA PADA PEMBELAJARAN IPA KELAS

1V SDN TANJUNGREJO 2

Nama
Kelas

Sckolah

Petunjuk Pengisisan Angket

g Air'roku,\ acf-’l Ds

AL

Tan)jung I‘eJO 2

a. Isilah nama, kelas, sckolah, dan hari/tanggal pada kolom yang telah discdiakan

b. Pilihlah jawaban yang benar dengan memberi tanda silang (x) pada hu

atau d.

1. Saya senang mempelajari materi daur

hidup hewan dan upaya pelestarian

makhluk hidup menggunakan media

ini.

X

b.
c.
d.

e.

Sangat sctuju
Setuju

Kurang setuju
Tidak setuju
Sangat tidak setuju

2. Saya bersungguh-sungguh mengikuti

pelajaran IPA menggunakan media

ini.

:

d.

Sangat setuju
Setuju

Kurang setuju
Tidak setuju
Sangat tidak setuju
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ruf a, b, ¢

5. Saya mudah memahami bahasa dan

perintah yang ada pada media ini.
L Sangat setuju
b. Setuju
¢. Kurang sctuju
d. Tidak setuju
. Sangat tidak setuju
6. Saya tidak mengalami  kesulitan
dalam menggunakan media ini.
/§< Sangat setuju
b. Sectuju
¢. Kurang setuju
d. Tidak setuju
e. Sangat tidak setuju
7. Saya ingin mempelajari  materi
lainnya menggunakan media ini.
%\ Sangat setuju
b. Setuju



2. Saya sangat mudah memahami materi ¢. Kurang sctuju

dengan melihat penejelasan, gambar, d. Tidak setuju

dan video yang ada pada media ini. ¢c. Sangat tidak setuju

){/ Sangat sctuju
b. Setuju
c. Kurang sctuju
d. Tidak setuju
e. Sangat tidak setuju
4. Saya merasa kesulitan mengerjakan
soal latihan yang terdapat pada media
ini.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Kurang setuju
d. Tidak setuju
%" Sangat tidak setuju
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Lampiran 8: RPP
|

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP) KURIKULUM 2013

Satuan Pendidikan : SDN Tanjungrejo 2
Kelas / Semester 42

Tema : Cita-citaku (Tema 6)
Sub Tema : Aku dan Cita-citaku (Sub Tema 1)
Muatan Terpadu : IPA
Pembelajaran ke <9
Alokasi waktu : 1han
=

A. KOMPETENSI INTI

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga.

3. Memahami pengetahuan fakiual dengan cara mengamati (mendengar, melihat,
membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhiuk ciptaan
Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam
karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan
yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR

Muatan : IPA
No | Kompetensi Dasar Indikator
3.2 | Membandingkan sikius hidup 3.2.1 Mengidentifikasi siklus hidup makhluk
beberapa jenis makhluk hidup serta hidup sekitar.
mengaitkan dengan upaya 322 Membandingkan siklus hidup makhluk
pelestariannya. hidup disekitar.
4.2 | Membuat skema siklus hidup 4.2.1 Menyusun gambar siklus hidup
beberapa jenis makhluk hidup yang makhluk hidup dengan baik.
ada di lingkungan sekitarmya, dan 422 Mempresentasikan gambar siklus hidup
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L I slogan upaya pelestariannya. makhiuk hidup dengan benar.

1

C. TUJUAN

1. Setelash membaca ringkasan materi, siswa mampu menjelaskan siklus makhluk hidup
yang ada di sekitamya dengan baik.
2. Dengan mengamati video, siswa mampu menganalisis siklus makhluk hidup yang ada di
sekitarnya dengan tepat.
3. Melalui kegiatan menyusun gambar tahapan pertumbuhan hewan, siswa mampu
membuat skema siklus makhluk hidup yang ada di sekitamya dengan benar dan
mempresentasikannya.

Karakter siswa yang diharapkan :

D. MATERI

Religius
Nasionalis
Mandiri
Gotong-royong
Integritas

- Daur Hidup Hewan

E. PENDEKATAN & METODE

Pendekatan
Strategi
Teknik
Metode

: Scientific

: Cooperative Learning

: Example Non Example

: Penugasan, pengamatan, Tanya Jawab, Diskusi dan Ceramah

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN

kabar dan mengecek kehadiran siswa.

Kelas dilanjutkan dengan do'a dipimpin oleh salah seorang
siswa. Siswa yang diminta membaca do'a adalah siswa
siswa yang hari ini datang paling awal. (Religius dan
Integritas)

Siswa diingatkan untuk selalu mengutamakan sikap disiplin
setiap saal dan menfaatnya bagi lercapainya sita-cita.
Menyanyikan salah satu lagu wajib dan atau nasional.

Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Waktu
Pembukaan Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam, menanyakan 10 menit
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5. Pembiasaan membaca/ menulis/ mendengarkan/ berbicara

7.

Guru memberikan penguatan tentang pentingnya
menanamkan semangat Naslonalisme,

selama 15-20 menit materi non pelajaran seperti satu tokoh
dunia, kesehatan, kebersihan, makanan/minuman sehat ,
cerita inspirasi dan motivasi . Setelah membaca guru
menjelaskan tujuan kegiatan literasi dan mengajak siswa
mendiskusikan pertanyaan-pertanyaan berikut:

= Apa judul bacaan

* Apa yang tergambar pada isi bacaan.

« Pemahkan kamu bacaan seperti ini

* Apa manfaatnya bacaan tersebut

(Critical Thinking and Problem Solving)

Mengulas sedikit materi yang telah disampaikan hari
sebelumnya

Guru mengulas tugas belajar dirumah bersama orangtua
yang telah dilakukan. (Mandiri)

Menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini.

Inti

2.

. Guru meminta seluruh siswa untuk mengakses media

1. Guru mengajak siswa untuk mengingat kembali materi yang | 150
dipelajari pada pertemuan sebelumnya. menit

Guru memberikan pertanyaan secara acak kepada siswa
terkail materi yang dipelajari pada pertemuan sebelumnya.
Menanya
(Nah, anak-anak adakah yang masih ingat materi yang kita
bahas sebelumnya ?7)

pembelajaran IPA berbasis iSpring

. Siswa diminta untuk membaca ringkasan materi dan

mengamati video yang terdapal pada media pembelajaran
berbasis iSpring tersebut. Mengamati

. Siswa melakukan tanya jawab dengan guru mengenai

informasi baru yang diperoleh dari hasil pengamatan.
Menanya

. Setelah memahami materi, siswa diminta untuk mngerjakan

soal yang terdapat dalam media media pembelajaran berbasis
iSpring. Mencoba
Guru memberikan penguatan materi terkait hasil pengamatan
dan evaluasi yang telah dikerjakan oleh siswa.
Untuk lebih memantapkan pemahaman siswa, guru
membentuk kelas menjadi 4 kelompok. Guru membagikan
stick yang diujungnya diberi wama berbeda (merah, kuning,
biru, dan hijau) dan siswa diarahkan untuk mengambil stick
tersebut masing-masing satu tanpa mengetahui ujung wama
stick

. Seliap siswa yang mempunyai ujung wama stick sama
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berkumpul menjad| satu kelompok,

10. Guru membagikan beberapa gambar kepada setiap kelompok.

11. Setiap kelompok diarahkan untuk mengamati gambar tersebut.
Mengamati

12.Siswa melakukan tanya jawab dengan guru mengenal
informasi baru yang diperoleh dari hasil pengamatan.
Menanya

13. Setiap kelompok diminta untuk menyusun gambar-gambar
tersebut menjadi sebuah siklus hidup hewan dan menuliskan
tahapan-tahapannya. Mencoba

14. Guru memberikan kesempatan setiap kelompok untuk

mendiskusikan hasil mereka. Menalar

15. Secara acak guru menunjuk salah satu siswa dari kelompok

tertentu untuk mempresentasikan hasil diskusi.

Mengemukakan

16. D akhir kegiatan, guru bersama siswa mendiskusikan kembali

materi yang telah disampalkan

“Penutup

17. Bersama-sama siswa membuat kesimpulan / rangkuman hasil
belajar selama sehari. Integritas
18. Melakukan tanya jawab tentang materi yang telah dipelajari
(untuk mengetahul hasil ketercapaian materi)
19.Guru  memberi kesempatan kepada siswa  unluk
menyampalkan pendapatnya lentang pembelajaran yang telah
diikuti,

20. Review pembelajaran dan melakukan evaluasi hasil belajar
21. Guru menyampaikan tugas dirumah kerja sama dengan Orang
Tua, siswa mengamati hewan-hewan peliharaan yang ada di
sekitar rumahnya, siswa bersama dengan orang tuanya di

22. Menyanyikan salah satu lagu daerah untuk menumbuhkan

23. Salam dan do'a penutup di pimpin oleh salah satu siswa.

rumah berdiskusi tenlang tahapan-tahapan pertumbuhan yang
terjadi pada hewan-hewan lersebut. (Mandiri)

Nasionalisme, Persatuan, dan Toleransi.

(Religius)

15 menit

G. PENILAIAN

Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk mengukur
tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian digunakan sebagai bahan
penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan memperbaiki proses pembelajaran.
Penilalan terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari pengamatan
sikap, tes pengetahuan dan presentasi unjuk kerja atau hasil karyalprojek dengan rubric
penilaian sebagai berikut.

1. Menyusun Tahapan Perkembangan Hewan
Bentuk penilaian:

e Tes

: Instrumen penilaian menggunakan soal uraian (KD IPA3.2)
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(Soal pilihan ganda dan pedoman penskoran
« Non Tes :Instrumen peilaian menggunakan

(lmwﬂbbnmdehgwdmnmnk
2)
Tujuan Kegiatan Penilaian:
- Mengukur pemahaman siswa lentang tahapan perkembangan hewan. ”
- Mengembangkan keterampilan siswa dalam membuat skema siklus hidup makh
hidup.

H. Remedial dan Pengayaan

1. Remedial
Dari hasil evaluasi kegiatan penilaian harian, bagi siswa yang belum Wml materi
secara baik diberikan proses ulasan dan pengulangan sehingga memiliki keterampilan

dan pemahaman yang sesual.

2. Pengayaan
Apabila masih tersisa waktu, guru membahas kembali materi hari untuk memambah

wawasan dan pemahaman siswa

SUMBER DAN MEDIA
1. Buku Pedoman Guru Tema 6 Kelas 4 dan Buku Siswa Tema 6 Kelas 4 (Buku Tematik

Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017).
2. E-Modul Tema 2: Siklus Hidup dan Pelestarian Hewan dan Tumbuhan Langka limu
Pengetahuan Alam (IPA) paket A setara SD/MI Tingkatan Il. Jakarta: Kementerian

Pendidikan dan Kebudayaan, 2017)
3. Media pembelajaran berbasis iSpring. (Lampiran 3)

4. Gambar hewan. (Lampiran 4)
Refieksi Guru:

Catatan Guru

1. Masalah Siseasernes
2, |de Baru RO
3. Momen Spesial  :.............
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Lampiran 9: Soal berpikir kritis

Soal Berpikir Kritis Daur Hidup Hewan

SOAL POST-TEST BERPIKIR KRITIS TERHADAP MEDIA PEMBELAJARAN IPA

BERBASIS ISPRING PADA MATERI DAUR HIDUP HEWAN
NAMA
KELAS

SEKOLAH

Pilihlah jawaban yang benar dengan memberi tanda silang (x) pada huruf a, b, c atau d!

1. Perhatikan bacaan berikut ini!

Hewan sebagai salah satu komponen ekosistem memerlukan lingkungan yang baik
untuk tumbuh dan berkembang biak. Setiap hewan mengalami tahapan perkembangan
yang berbeda-beda. Tahapan pertumbuhan dan perkembangan yang dialami oleh hewan
disebut dengan daur hidup. Di dalam daur hidupnya, ada hewan yang tidak mengalami
perubahan bentuk dan ada hewan yang mengalami perubahan bentuk. Hewan yang tidak

mengalami perubahan bentuk, bentuk fisik tubuhnya saat kecil sama seperti saat hewan
tersebut dewasa. Misalnya kucing, ayam, beruang, dan kadal. Sedangkan hewan yang
mengalami perubahan bentuk yang sangat berbeda dalam setiap tahapan hidupnya disebut
mengalami metamorfosis. Metamorfosis pada hewan dibedakan menjadi dua, yaitu
metamorfosis sempurna dan tidak sempurna. Metamorfosis sempurna terjadi ketika hewan
mengalami perubahan bentuk yang sangat berbeda pada setiap tahap perkembangannya.
Contoh hewan yang mengalami metamorfosis sempurna dalah katak, kupu-kupu, dan
nyamuk. Metamorfosis tidak sempurna terjadi pada hewan yang mengalami perubahan
bentuk, akan tetapi tidak terlalu berbeda pada setiap perkembangannya. Contoh hewan

yang mengalami metamorfosis tidak sempurna adalah kecoa, dan capung.

Sumber: https:/filesl _simpkb.id/guruberbagi/rpp/ 171900-1601735066.pdf

Bacaan diatas membahas tentang....
a. meta;norfosis

b. daur hi'dup hewan

c. perkembangbiakan hewan

d. ekosistem
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2. Di schuah daun terdapat 2 buah telut kupu-kupu yaitu telur A dan telur B. Pada hari ini.
telur A telah mengalami fase imago. sedangkan telur B3 telah mengalami fasc larva.
Bagaimanakah proses telur B agar mengalami fase yang sama seperti telur A....

a. pupa - telur - imago
b. larva - pupa - imago
¢ nimfa - telur - pupa
d. larva - nimfa - imago
3. Bacalah bacaan dibawah ini dengan teliti!

Daur Hidup Mamalia

Mamalia adalah hewan yang menyusui. la dapat berkembangbiak dengan
mclahirkan (vivipar) dan bertelur (ovovivipar). Hewan mamalia dapat tinggal ditempat
kering maupun basah, ia dapat diidentifikasi memiliki kelenjar keringat dan kelenjar susu.
Mamalia tidak mengalami metamorfosis, mamalia memiliki daur hidup yang sama dengan
manusia yaitu melalui tahap bayi-remaja-dewasa. Mamalia akan mengandung anaknya,
melahirkannya, dan menyusuinya. Bayi mamalia memiliki fisik yang mirip dengan
induknya namun lebih kecil dan lebih rentan. Kehamilan mamalia berbeda pada setiap
spesiesnya. Dilansir dari Study, kelinci mengandung anaknya selama 33 hari sedangkan
gajah asia mengandung anaknya selama 645 hari atau hampir dua tahun. Anak mamalia
kemudian akan lahir, tumbuh menjadi remaja, hingga akhirnya dewasa dan bisa
menghasilkan keturunannya sendiri.
Sumber:https://www.kompas.com/skola/read/2021/01/15/185610369/daur-hidup-

ai-jenis-hewan?page=all

Berikut ini informasi yang tidak sesuai dengan bacaan di atas adalah....
a. gajah asia dapat mengandung anaknya selama 645 hari atau hampir tiga tahun
b. mamalia mengalami metamorfosis sempurna, mamalia memiliki daur hidup yang
sama dengan manusia yaitu melalui tahap bayi-remaja-dewasa.
. .c. hewan mamalia dapat diidentifikasi memiliki kelenjar keringat dan kelenjar susu
d. kelinci mengandung anaknya selama 33 hari
4. Bacaan untuk nomor 4 sampai 5.

Bacalah bacaan dibawah ini dengan teliti!

Probolinggo, detik.com - Ratusan hektar ladang jagung di Kota Probolinggo diserang
ulat grayak. Ulat dengan nama latin spodoptera exiagua ini menyerang tanaman jagung

yang berusia 1 hingga 35 hari. Sejak beberapa bulan terakhir ini, petani jagung di Kota

141



man
Probolinggo mengeluh dengan serangan ulat grayak yang merusak daun tand

. daun
jagungnya. Hama ulat grayak merusak tanaman jagung dengan cara menggerek

i seringkali
tanaman jagung. Bahkan, pada kerusakan berat, kumpulan ulat grayak ini B

menyebabkan daun tanaman hanya tersisa tulang daun dan batang tanaman jagung saja.
Apabila kumpulan ulat grayak ini mencapai kepadatan rata-rata populasi 02-08 ‘ulat
pertanaman, akibatnya hasil produksi menjadi berkurang sebanyak 5 = 20%. Ulat yan.g juga
disebut dengan ulat tentara ini dengan rakus menyerang atau memakan tanaman jagung
sehingga hanya dalam hitungan 2 hari saja tanaman jagung akan rusak.

g dapat dilakukan yaitu

bebas dari penyakit,

Untuk mencegah adanya ulat grayak, beberapa tindakan yan
menggunakan benih yang memiliki daya kecambah yang baik dan
menggunakan pupuk anorganik secara seimbang untuk mengurangi intesitas serangan
hama ulat grayak, melakukan sistem tumpang sari dengan tanaman yang tidak disukai ulat
grayak dan melakukan pengamatan seminggu sekali untuk mempelajari dan mengambil

keputusan yang tepat apabila ditemukan gejala serangan hama ulat grayak.

Sumber:

kota-probolinggo-rugi-jutaan-rupiah
Berdasarkan informasi diatas, dapat diketahui bahwa para petani mulai resah dengan

adanya hama ulat grayak yang menyerang tanaman jagung. Apabila populasi ulat grayak

semakin meningkat maka dampak negatif yang akan terjadi, kecuali....

a. para petani jagung akan mengalami kerugian karena banyaknya tanaman jagung yang
telah rusak akibat ulat grayak

b. ulat grayak menggannggu aktivitas para petani tanaman jagung

c. para petani akan mengalami keuntungan Karena hasil produksi tanaman jagung

semakin meingkat

d. banyaknya tanaman jagung yang mati akibat ulat grayak

5. Bagaimana upaya pencegahan yang dapat dilakukan oleh para petani agar hama ulat grayak
tidak menyerang tanaman jagung?...

a. Menanam tanaman yang disukai oleh ulat grayak

b. Menggunakan pupuk anorganik untuk mengurangi intesitas serangan hama ulat grayak

c. Melakukan pengamatan sebulan sekali untuk mempelajari dan mengambil keputusan
yang tepat apabila ditemukan gejala serangan hama ulat grayak

d. Menggunakan benih yang memiliki daya kecambah yang baik dan bebas dari penyakit
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6. Amatilah kedua proses daur hidup hewan pada gambar berikut ini:

Daur Hidup Kura-kura Daur hidup Kecoa
Kesimpulan yang dapat diambil setelah mengamati kedua proses daur hidup hewan pada

gambar di atas adalah....

a. kura-kura tidak mengalami metamorfosis sedangkan kecoa mengalami metamorfosis

tidak sempurna.

b. kura-kura mengalami metamorfosis tidak sempurna sedangkan kecoa mengalami

mengalami metamorfosis sempurna.
kura-kura tidak mengalami metamorfosis sedangkan kecoa mengalami metamorfosis

sempurna.
d. kura-kura dan kecoa sama-sama mengalami metamorfosis sempurna.

7. Perhatikan gambar dibawah ini!

Hewan yang terdapat pada gambar di atas tergolong sebagai hewan yang mengalami

metamorfosis sempurna. Di antara pilihan berikut ini, manakah pernyataan yang paling

tepat mengenai hewan yang mengalami metamorfosis sempurna?....

a. Larva akan berubah menjadi pupa dan akan mengalami perubahan bentuk

b. Bentuk hewan muda sama dengan induknya
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¢. Telur menctas akan berubah menjadi nimfa

d. Larva akan berubah menjadi ima

8. Amatilah urutan gambar

Berdasarkan hasil pengamatanmu, ap
tahapan daur hidup katak?

a.

go dan akan mengalami perubahan bentuk

daur hidup katak dibawah ini!
e

e

akah urutan gambar di atas sudah sesuai dengan

Tidak, karena urutan daur hidup katak yang benar dimulai dari fase telur —Katak

berekor kecebong — katak dewasa — katak muda. Dan urutan gambar yang sesuai
dengan daur hidup katak ditunjukkan oleh gambar nomor 2-3-5-1-4.

Tidak, karena urutan daur hidup katak yang benar dimulai dari fase kecebong — katak

berekor — telur — katak muda — katak dewasa. Dan urutan gambar yang sesuai dengan

daur hidup katak ditunjukkan oleh gambar nomor 5 = 3-2-4-1
Tidak, karena urutan daur hidup katak yang benar dimulai dari fase telur —
katak muda — katak dewasa. Dan urutan gambar yang

kecebong— katak berkeor —
or2-5-3-4-1

sesuai dengan daur hidup katak ditunjukkan oleh gambar nom
Tidak, karena urutan daur hidup katak yang benar dimulai dari

_ katak berekor — katak dewasa — katak muda. Dan urutan gambar

fase kecebong — telur
yang sesuai

dengan daur hidup katak ditunjukkan oleh gambar nomor 5-2-3-1-4

9. Perhatikan gambar berikut ini!
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Berdasarkan tahapan d i : N
pan daur hidupnya, pernyataan yang benar mengenai pengelompokan

hewan-hewan tersebut adalah....

a. hewan 1,2, dan 3 mengalami metamorfosis sempurna, sedangkan hewan 4. 5. dan 6
tidak mengalami metamorfosis sempurna

b. hewan 1, 3, dan 5 mengalami metamorfosis sempurna, sedangkan hewan 2. 4, dan 6
tidak mengalami metamorfosis sempurna

c. hewan 1, 4, dan 6 mengalami metamorfosis sempurna. sedangkan hewan 2, 3, dan §

tidak mengalami metamorfosis sempurna
d. hewan 2, 3, dan 6 mengalami metamorfosis sempurna, sedangkan hewan 1, 4, dan 3

tidak mengalami metamorfosis sempurna

10. Beberapa hewan yang mangalami metamorfosis dalam daur hidupnya, yaitu:

1) Kupu-kupu 4) Jangkrik
2) Lalat 5) Nyamuk
3) Belalang

Dari kelima hewan tersebut, jenis hewan yang mengalami masa pupa pada daur hidupnya

ditunjukkan oleh nomor....

a. I,2dan3
b. 1,2dan5
c. 2,3dan5

d. 3,4dan3
11. Setelah lahir, anak kelinci akan tumbuh dan berkembang menjadi kelinci dewasa. Bentuk

tubuhnya tidak akan berubah. Hewan yang memiliki daur hidup seperti kelinci adalah.....
a. katak dan ngengat
b. belalang dan kupu-kupu
¢. harimau dan beruang

d. nyamuk dan anjing
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12. Perhatikan gambar beriky, ini!
1

Kelompok heW mpurna dan metamo
an yan, i
2 I'Tlengalaml metamorfosis se t is ti
Selllpllllla pada tabel benkut yang benar adalah

H
€wan yang mengalami Hewan yang mengalami
metam i
orfosis sempurna metamorfosis tidak sempurna J
:— P dan Q Rdan S B
. | Pd l
an S QdanR
c. |QdanS PdanR J
d. |PdanS
P dan Q ‘

13. Metamorfosis adalah suatu proses dimana hewan sccara fisik mengalami perubahan

bentuk setelah dilahirkan atau menetas, melibatkan perubahan bentuk atau pertumbuhan

sel. Ada banyak hewan yang mengalami metamorfosis, namun ada yang mengalami

metamorfosis sempurna dan dan ada yang tidak mengalami metamorfosis scmpurna.

yang tidak mengalami metamorfosis sempurna dan mengapa?....
_hewan tersebut saat lahir tidak berbeda

n muda hampir

Hewan apa saja
a. Jangkrik, kecoa, dan kepik karena hewan
a dengan saat hewan tersebut dewasa. Bentuk fisik hewa

uknya, tetapi ada beberapa bagian bentuk tubuh

amorfosis tidak sempurna adalah telur -

bentukny
mirip dengan ind yang belum
terbentuk. Tahapan met
anjing karena hewan
ewan tersebut dewasa. Bentuk fisik hewan
ada beberapa bagian bentuk tubuh yang be
pupa ~ dewasa

nimfa — dewasa
r tidak berbeda

muda hampir

b. Belalang, lebah, dan _hewan tersebut saat lahi

bentuknya dengan saat h
mirip dengan induknya. tetapi lum
terbentuk. Tahapan metamorfosis ti
Ngengat, kecoa. dan buaya karena hewan
a dengan saat hewan tersebut dewasa. Ben
nya, tetapi ada beberapa bagian bentuk t

fosis tidak sempurna adalah telur -
“hewan tersebut saat lahir tidak berbes

dak sempurna adalah telur -
_hewan tersebut saat lahir tidak berbeda

bentukny 1wk fisik hewan muda hampir

mirip dengan induk
terbentuk. Tahapan metamor

d. Capung, kumbang. dan kucing karena hewan
n saat hewan tersebut dewasa. Bentuk

ubuh yang belum

nimfa - pupa

bentuknya denga fisik hewan muda hampit
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mirip dengan jnqg
uknya .
trbentuk. Tahapqy Ya, tetapi a4, beberapa bagian b
m ) ian
Ctamorfogis tidak Sempurna ad elm:k ity
alah telur - imago — dewasa

14. Nyamuk anophe/,
S Merupak,,
3 8 N sal.
Indonesia tapi juga g gy ° Satu nyamuk yang paling berbahaya bukan h
an hanya di

Mengapa nyamuk inj 4
a. Karena Malaria me,

a. HeWan ke 3% 4w
cil ini big
Pat mneyebapy @ menyebarkan penyakit malaria.
rupeke an penyakit malaria?....
.. n pen 3 5
Penyakit ini ditularkan — yakit Yang disebabkan oleh parasit Plasomodium
) u . N
parasit terseby. ! 8igitan nyamuk anopheles betina yang terinfeksi
b. Karena
malaria mery
Penyakit inj ditulark Pakan penyakit yang disebabkan oleh parasit Plasomodium.
an melalui kaki :
alui kaki nyamuk anopheles betina yang hinggap di kulit

m i i
o anusia dan terinfeks; parasit tersebut
- Karena malaria i
Penyakit inj dj merupakan penyakit yang disebabkan oleh parasit Plasomodium.
ini i
itularkan melaluj kepala nyamuk anopheles betina yang terinfeksi

parasit tersebut.
d. Kare :
na malaria merupakan penyakit yang disebabkan oleh parasit Plasomodium.
P Gk . :
enyakit ini ditularkan melalui sayap nyamuk anopheles betina yang terinfeksi parasit

tersebut.
15. Bagaimana cara pencegahan agar tidak terkena penyakit malaria?....
a. Cara mencegah penyebaran penyakit malaria yaitu dengan menjaga kebersihan dengan

melakukan 3M (Menguras penampungan air, menimbun barang bekas, dan mendaur
ulang), menaruh pakaian basah disembarang tempat, dan melakukan fogging masal

minimal 3 bulan sekali
Cara mencegah penyebaran penyakit malaria yaitu dengan menjaga kebersihan dengan

melakukan 3M (Menguras penampungan air, mengubur barang bekas, dan mendaur
ulang), menumpuk sampah, dan rutin melakukan fogging masal 1 tahun sekali.

Cara mencegah penyebaran penyakit malaria yaitu dengan menjaga kebersihan dengan
melakukan 3M (Menguras penampungan air, menimbun barang bekas, dan mendaur
ulang), memasang obat nyamuk, dan rutin melakukan fogging masal 6 bulan sekali.
Cara mencegah penyebaran penyakit malaria yaitu dengan menjaga kebersihan dengan
melakukan 3M (Menguras penampungan air, mengubur barang bekas, dan mendaur

ulang), menggunakan obat nyamuk, dan melakukan fogging masal minimal | bulan

sekal
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Soal Berpikir Kritis Upaya Pelestarian Makhluk Hidup

SOAL POST TEST BERPIKIR KRITIS TERHADAP MEDIA PEMBELAJARAN IPA

RERBASIS ISPRING PADA MATER] UPAYA PELESTARIAN MAKHLUK HIDUP

NAMA

KELAS

SEROLAN

Pilihlah jawaban yang benar dengan memberi tanda silang (x) pada huruf a, b, c atau d!

Bacaan untuk soal nomor 1 dan 2.
Bacalah bacaan di bawah ini dengan teliti!

Dalam kurun wakty satu abad terakhir jumlah orang utan mengalami penurunan.
Menurut data WWF, satu abad yang lalu, jumlah orang utan diperkirakan mencapai
230,000 ekor. Namun saat ini menyusut hingga kira-kira 50%. Jumlah orang utan di
Kalimantan diperkirakan saat ini sekitar 104.700 ckor, jumlsh orang utan di Sumatra
diperkirakan sckitar 14.613 ekor dan jumlah orang utan di Tapanuli diperkirakan hanya
sekitar 800 ckor di alam. Orang utan Tapanuli adalah spesies orang utan yang paling
terancam. Dengan jumlah yang terus menyusut tersebut, JUCN Redlist menyatakan orang
utan berstatus Critically EndangeredCR. Orang utan termasuk dalam Appendiks I CITES
yang artinya satwa ini tidak boleh diperdagangkan. Pemerintah Indonesia juga
melindunginya dengan UU No. § Tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya Alam dan
Ekosistemnya.

Penycbab terancamnya jumlah orang utan yang paling utama adalah faktor
deforestasi dan kerusakan habitat yang banyak terjadi karena peralihan fungsi hutan untuk
perkebunan kelapa sawit ataupun untuk lahan-lahan pertanian lainnya. Orang utan juga
merupakan target yang mudah untuk perburuan liar karena badannya yang besar dan
gerakannya yang lamban. Indukan orang utan yang ditemukan oleh pemburu liar pada
umumnya akan dibunuh dan anakan orang utan akan diambil untuk dijadikan peliharaan.
Taiwan merupakan salah satu negara yang banyak mengimpor orang utan secara illegal
untuk dijadikan hewan peliharaan. Orang utan juga memiliki angka reprodulsi yang sangat
rendah. Seekor induk orang utan hanya akan melahirkan seekor bayi setiap 3-5 tahun sekali

sehingga ketika terjadi penurunan jumlah, orang utan akan sangat sulit untuk pulih. Dengan
tekanan manusia yang semakin besar terhadap habitatnya, maka orang utan diambang

kepunahan.
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inah# opulnsi®s
2050%25%20populasinya.
Permasalahan utama dari bacaan di atas adalah....
a. jenis-jenis orang utan yang terancam punah
b. populasi orang utan yang terancam punah
¢ penycbab punahnya orang utan
d. dampak punahnya orang utan
2. Berdasarkan data dari WWF dapat diketahui bahwa satu abad terakhir jumlah orang utan

semakin mengalami penurunan. Nah, menurutmu mengapa jumlah orang utan semakin

menurun?
& Orang utan terancam punah karena orang utan memiliki angka reproduksi yang

sangat tinggi, adanya lahan hutan yang digunakan untuk tempat konservasi hewan
tumbuhan, dan menjadi incaran para pemburu liar untuk dijadikan sebagai hewan
peliharaan
b. Orang utan terancam punah karena orang utan memiliki gerakan yang lamban,
adanya pengalihan lahan hutan menjadi tempat wisata, dan menjadi incaran para
pemburu liar untuk dibunuh
¢. Orang utan terancam punah karena orang utan memiliki ukuran tubuh yang sangat
besar, adanya pengalihan lahan hutan menjadi tempat penangkaran, dan menjadi
incaran para pemburu liar untuk diperdagangkan
d. Orang utan terancam punah karena orang utan memiliki angka mpraduksi yang
sangat rendah, adanya pengalihan lahon hutan menjadi perkebunan kelapa sawit, dan
menjadi incaran para pemburu liar untuk dijadikan sebagai hewan peliharaan
3. Bacaan untuk soal nomor 3 dan 4.
Bacalah bacaan di bawah ini dengan teliti!
Taman Nasional Ujung Kulon adalah sebuah Kawasan Taman Nasional yang terletak
di ujung paling barat pulau Jawa. Tepatnya di kecamatan Sumur dan Cimanggu kabupaten
Pandeglang provinsi Banten. Luas Kawasan Taman Nasional Ujung Kulon adalah 122.956
Ha, dan 44.337 Ha dari keseluruhan luas Kawasan Taman Nasional Ujung Kulon
merupakan perairan. Pada | Februari 1992, Komisi Warisan Dunia UNESCO menetapkan
Taman Nasional Ujung Kulon scbagai Natural World Heritage Site (Tempat yang
dijadikan sebagai program warisan alam dunia). Taman Nasional Ujung Kulon juga
merupakan rumah bagi Badak Jawa yang sangat terkenal dan terancam punah. Selain
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badak, ewa jawa, surili. kucing hutan, dan anjing hutan juga termasuk hewan yang
dilindungi di Taman Nasional Ujung Kulon. ) . .
Dengan luas area yang mencapai 122,956 Ha. Kawasan Taman Nasional Ujlll?g

Kulon menjadi taman nasional sckaligus tempat wisata alam yong sangat |uas dan menarik

untuk. dijclaohi, Alomnya. yang terjoga, vegetasi yang tumbuh dengan b serta

pantainya yang indah akan membuat para wisatawan melupakan kepenatan aktifitas sehari-
hari. Di beberapa wilayah, anda bahkan dapat melihat satwa-satwa liar yang hidup dengan
bebas. Beberapa wilayah yang biasa dikunjungi oleh wisatawan di Kawasan Nasional

Ujung Kulon adalah Gunung 1onje. Semenanjung Ujung Kulon, Pulau Peucang, Pulau

Handeleum dan Pulau Panaitan.

Sumber: J/dis, id/Destinasi/topic/12

Berdasarkan bacaan di atas dapat diketahui pada tanggal | Februari 1992, Komisi Warisan

Dunia UNESCO menetapkan Taman Nasional Ujung Kulon scbagai Natural World

Heritage Site. Mengapa UNESCO menetapkan kawasan ujung kulon pulau Jawa sebagai

a. Karena UNESCO menilai bahwa kawasan ujung kulon pulau Jawa memiliki dataran

rendah terbaik dan mencakupi hutan lindung yang sangat luas sehingga cocok menjadi
tempat pelestarian bagi hewan yang hampir punah

b. Karena UNESCO menilai bahwa kawasan ujung kulon pulau Jawa memiliki dataran

rendah terbaik dan mencakupi hutan lindung yang sangat luas sehingga cocok untuk
meningkatkan populasi hewan langka agar bisa memenuhi kebutuhan manusia

¢. Karena UNESCO menilai bahwa kawasan ujung kulon pulau Jawa memiliki dataran

rendah terbaik dan mencakupi hutan lindung yang sangat luas schingga menarik minat
para wisatawan untuk berkemah

d. Karena UNESCO menilai bahwa kawasan ujung kulon pulau Jawa berdekatan dengan

pantai schingga menarik minat para wisatawan untuk berkunjung dan menikmati
pemandangan di pantai

- Dari bacaan soal nomor 3 dapat diketahui bahwa kawasan Taman Nasional Ujung Kulon

disebut sebagai “rumah™ bagi badak jawa. Mengapa Tm.nnn Nasional Ujung Kulon discbut

sebagai rumah bagi badak jawa?...

a. Karena ckosistem hutan yang terdapat di Taman Nasional Ujung Kulon masih terjaga
kelestariannya schingga cocok untuk meningkatkan populasi badak Jawa agar bisa
memanfaatkan culanya scbagai bahan obat

b. Karena ckosistem hutan yang terdapat di Taman Nasional Ujung Kulon masih terjaga
kelestariannya schingga cocok menjadi habitat badak jawa yang hampir punah
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¢ Karena ckosistem hutan yang terdapat di Taman Nasional Ujung Kulon masih terjaga
kelestariannya schingga cocok untuk mengatur populasi badak jowa agar jumlahnya

tetap terkendali dan tidak merusak tanaman budi daya
Karena ckosistem hutan yang terdapat di Taman Nasional Ujung Kulon masih terjaga

kelestarionnya sehingea cocok untuk menurunkan populasi badak bereula satu yang
terlalu banyak sehingga tidak mengganggu kehidupan masyarakat dischitarnya
5. Bacaan untuk soal 5 dan 6.

Bacalah wacana berikut ini!
Jakarta. CNN Indonesia - Greenpeace Indonesia menduga banjir bandang melanda

Kalimantan Selatan lantaran Daerah Aliran Sungai (DAS) telah Kehilangan sekitar 304.225
hektar twtupan hutan sepanjang 2001-2019. Sebagian besar sudah berubah menjadi
perkebunan sawit. Selain itu, juga banyaknya penebangan pohon secara liar di area DAS.
Juru Bicara Kampanye Hutan Greenpeace Indonesia Aric Kompas mengatakan “DAS ity
merupakan wilayah yang scharusnya menampung air hujan di Kalimantan Selatan, Namun
Karena tutupan hutannya berkurang drastis. kemampuan manampung air Jadi berkurang
sehingga menyebabkan terjadinya banjir bandang.™

Akibat banjir bandang yang melanda Kalimantan Selatan, beberapa rumah warga
mengalami kerusakan, para petani dan pembudidaya ikan mengalami Kerugian karena
gagal panen akibat lahannya vang tergenang. dan pihak sekolah terpaksa menghentikan
aktivitas pembelajaran. Selain itu, banjir bandang juga memakan korban Jiwa, Data
sementara yang dihimpun BNPB, korban meninggal dunia sebanyak 15 orang. Sebanyak
7 orang diantaranya dari Kabupaten Tanah, 3 orang dari Kabupaten Hulu Sungai, | orang
dari Kota Banjar Baru, | orang dari Kabupaten Tapin dan 3 orang dari Kabupaten Banjar,

Smnbct:hmﬁgll\mw,cnnimngsig.m/ngsinnal 20210118140024-20.59514 1 /hutan-

Berdasarkan informasi di atas. menurutmu apakah pendapat arie dapat dipercaya?

Kemukakan alasanmu....
a. Tidak. karena DAS merupakan wilayah daratan yang dibatasi olch punggung-

punggung gunung dimana air hujan yang jatuh akan langsung mengalir ke sungai
utama. Oleh Karena itu, apabila curah hujan tinggi dan tutupan hutan rusak, sungai
akan tetap menampung air hujan dan tidak akan menycbabhan banjir bandang.

b. Tidak. karena DAS merupakan wilayah darmtan vang dibatasi olch punggung-
punggung gunung dimana air hujan yang jatuh pada dacrah tersebut akan diserap dan

ditampung kemudian akan dialirkan melalui sungai-sungai hecil ke sungai utama,
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Oleh karena i, meskipun tutupan hutan di dacrah sckitar DAS rusak tidak akan

menychabhan hanjir bandang. .
Iva. karena DAS merupakan wilayah daratan yang dibatasi oleh punggung-pungpung

n vang jatuh pada dacrah tersebut akan diserap dan ditampung

-~

gunung dimana ait huja -
Lemudian akan dialirkan melalur sungai-sungai hecil ke sungai utama, Oleh karena

ite DAS memiliki peran yang sangat penting dalam menjaga linghungan termasuk
mencegah hanjir dan kekeringan saat pergantian musim. Apabila tutupan hutan di

dacrah schitar DAS rusah maka akan menycbabhan hanjir.
Iva. harena DAS merupakan wilayah daratan yang dibatasi oleh pungeung-punggung

gunung dimana air hujan yang jatuh pada dacrah tersebut akan dialirkan langsung ke

sungai wtama. Oleh karena itu, apabila curah hujan tinggi dan tutupan hutan di dacrah

sehitar DAS tetap lestari maka akan terjadi banjir bandang karena air hujan langsung
mengalir ke sungai.

6. Dari informasi soal nomor § dapat diketahui bahwa selain alih fungsi menjadi
perkebunan sawit. penyehab tutupan hutan di DAS menurun juga karena penebangan
hutan secara liar di dekat DAS. Apabila dibiarkan akan menyebabkan bencana alam dan
merusak habitat hewan dan tumbuhan yang hidup di area seKitar DAS. Nah, bagaimana

Saya biarkan saja karena saya berada di tempat yang jauh schingga tidak terlalu

berdampak pada saya
b, Saya akan mengajak masyarakat sekitar untuk melakukan demo secara ricuh agar

pesan kami didengar
Saya akan menyampaikan aspirasi ke tempat yang seharusnya dan mengajak

masyarakat untuk melakukan reboisasi
d. Saya akan berusaha sendiri untuk melakukan reboisasi agar mendapatkan kalpataru

7. Perhatiban kedua gambar berikut ini!

Gambar |
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Berikut ini pernyataan yang sangat sesuni pada kedua fenomena lingkungan diatas
adalah....

8. pada gambar pertama terlihat sungai vang sangat bersih dan jemih, sedangkan pada
cambar kedua terlihat sungai yang sangat kotor. Sungai yang kotor ini discbabkan
Karena banyaknya limbah pabrik yang menumpuk di aliran sungai.
pada gambar pertama terlihat sungai yang sangat bersih dan jernih. sedangkan pada
gambar kedua terlihat sungai yang sangat kotor. Sungai yang kotor ini discbabkan
karena banyaknya limbah rumah tangga yang menumpuk di aliran sungai.
pada gambar pertama terlihat sungai yang sangat bersih dan jernih. sedangkan pada
gambar kedua terlihat sungai yang sangat kotor. Sungai yang kotor ini disebabkan
Karena banyaknya limbah industri yang menumpuk di aliran sungai.
pada gambar pertama terlihat sungai yang sangat bersih dan jemih, sedangkan pada
gambar kedua terlihat sungai yang sangat kotor. Sungai yang kotor ini disebabkan
karena banyaknya limbah pertanian yang menumpuk di aliran sungai.
8. Bacaan untuk nomor 8-10.
Perhatikan bacaan dibawah ini dengan teliti!

Jumlah gajah sumatra di Taman Nasional Way Kambas, Lampung, menurun akibat
perburuan liar. Berdasarkan hasil survei DNA populasi gajah pada 2010 oleh Wildlife
Conservation Society (IWCS) mencatat 247 ckor gajah. Namun pendataan terbaru pada 2020
menggunakan GPS collar mendeteksi hanya 180 individu. Sementara itu, 67 gajah tidak
terpantan menggunakan metode ini. Menurut Balai Taman Nasional Way Kambas, terdapat
22 gajah yang mati akibat perburuan liar. Sebagian besar gajah ditemukan tanpa gading
dan gigi. Kontak senjata antara polisi hutan dan pelaku perburuan liar masih terjadi di
dalam kawasan terscbut. Selain itu. kebakaran hutan juga kerap terjadi di kawasan
konservasi. Menurut Kaswondo, kebakaran sengaja dilakukan agar para pemburu mudah
untuk mencari i\cwnn buruan.

Gajah sumatra (Elephas maximus sumatranus) merupakan satwa dilindungi di bawah
Undang-Undang Nomor 5 Tehun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan

Ekosistemnya. Dedi Istnanddr, Staf Fungsional Pengendali Ekosistem Hutan Taman
Nasional Way Kambas, mengatakan secara tidak langsung gajah sumatra berperan untuk
menyebarkan benih tanaman di area hutan yang telah dilewatinya. Area jelajah gajah yang
Juas dan kecenderungan hidup berkelompok membantu upaya pemulihan hutan. Selain itu,
kotoran gajah juga bermanfaat sebagai pupuk yang menyuburkan area hutan. gajah juga
bisa mengahabiskan makanan dalam jumlah yang sangat besar schingga dapat membantu
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keseimbangan ckosi

osistem hutan dan twbuhmva van
- " VA yang sangat besar bermanfaat :
mcn‘ObuLaJnlnn Kok smives anfaat untuk

Sumber:  hups:/betahita ig/
Raw asan-Konservas Hmi=1639470739
Permasalahan utama pada bacaan dintas adalah....
a. peran gajah di hutan

b.  gajah terus menjadi sasaran perburuan liar di kawasan konservasi
c. meningkatnya jumlah gajah sumatera di Taman Nasional Way Kambas
d. perburuan liar di kawasan konservasi meresahkan warga
9. Menurut Balai Taman Nasional Way Kambas, terdapat 22 kematian gajah akibat
perburuan liar dalam 10 tahun terakhir. Scbagian besar satwa itu ditemukan tanpa gading
dan gigi. Mengapa para pemburu hanya mengambil gading dan gigi gajeh?...
a. Karena gading dan gigi gajah dapat dimanfaatkan sebagai bahan untuk membuat
obat, dan dapat dijadikan sebagai aksesoris.
b. Karena gading dan gigi gajah dapat dikonsumsi, dan dapat dijadikan sebagai bahan
pembuat parfum.
¢. Karena gading dan gigi gajah dapat dimanfaatkan sebagai bahan untuk membuat
parfum. dan dapat dijadikan schagai bahan untuk membuat bangunan.
d. Karena gading dan gigi gajah dapat dimanfaatken schagai bahan untuk membuat tas.
dan sepatu,

10. Berdasarkan hasil analisis Forest Watch Indonesia (FW1) dan Global Forest Watch
(GFW) dalam kurun waktu 50 tahun, luas tutupan Indonesia mengalami penurunan
sekitar 40% dari total tutupan hutan di seluruh Indonesia. Berdasarkan fakia di atas,
resiko yang akan terjadi terhadap hewan dan tumbuhan apabila hutan mengalami
kerusakan. kecuali...

2. meningkathan kualitas oksigen. karena beberapa arca hutan yang tidak rusak masih
terdapat berbagai jenis tumbuhan yang dapat menghasilkan oksigen
b. hewan liar akan mencari makanan dengan memasuki pemukiman warga
¢. hewan akon keh.il,nngan habitatnya dan sumber makanannya
d. terjadi berbagai bencana alam, seperti longsor dan kekeringan
11. Amatilah gambar-gambar hewan berikut ini dengan seksama!
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12,

::::‘:::g)::i::nnr mcng.;cnai pengelompokan hewan langka yang dilindungi dan
ilindungi adalah....
a. hewan 1, 2, dan 3 termasuk hewan langka dan dilindungi. sedangkan hewan 4, 5, dan
6 tidak termasuk hewan langka dan boleh untuk dipelihara
b. hewan 1, 3, dan 4 termasuk hewan langka dan dilindungi, sedangkan hewan 4, 5, dan
6 tidak termasuk hewan langka dan boleh untuk dipelihara
c. hewan 1,4, dan 6 termasuk hewan langka dan dilindungi, sedangkan hewan 2, 3, dan
5 tidak termasuk hewan langka dan boleh untuk dipelihara
d. hewan 2, 4, dan 6 termasuk hewan langka dan dilindungi, sedangkan hewan 1,3,dan
5 tidak termasuk hewan langka dan boleh untuk dipelihara
Perhatikan ciri-ciri tanaman langka dibawah ini :
1) Kayunya dapat dimanfaatkan scbagai bahan bangunan mebel dan tasbih
2) Berbau wangi
3) Banyak ditemukan di Nusa Tenggara Timur
4) Kayunya digunakan scbagai rempah-rempah, dupa dan campuran parfum
Salah satu tanaman langka yang memiliki ciri-ciri seperti pernyataan dintas adalah....
a. angrek
b. kantong semar
¢. cendana
d. damar

. Amatilah gambar berikut ini!

Gambar di atas merupakan salah satu penyebab kerusakan hutan yang disebut dengan

~

deforestasi. Deforestasi merupakan....
a.  kegiatan penanaman hutan kembali pada area hutan yang telah gundul sebagai upaya

untuk melestarikan alam
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Lampiran 10: Dokumentasi penelitian
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Pengaplikasian media pembelajaran berbasis iSpring
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Dokumentasi bersama kepala sekolah dan guru kelas IV A
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Dokumentasi bersama siswa kelas IV A
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